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ABSTRAK

Gayatri Lestari Mawardi, 2019, Pengaruh Marketing Mix Tehadap
Keputusan Menabung di Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah KCP Parepare
(dibimbing oleh pembimbing | Abdul.Hamid, pembimbing Il Argam).

Perkembangan dan pertumbuhan perbankan terutama perbankan syariah
ditandai dengan jumlah deposito yang meningkat dan jumlah nasabah yang semakin
bertambah dari waktu ke waktu. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 1)
Apakah marketing mix berpengaruh secara parsial terhadap keputusan menabung di
bank BTN Syariah KCP Parepare? 2) Apakah marketing mix berpengaruh secara
simultan~terhadap keputusan-menabung disbank BTN Syariah"KCPParepare? 3)
Variabel manakah yang paling dominan/berpengaruh terhadap keputusan menabung
di bank BTN Syariah KCP Parepare ?

Penelitian ini bertujuan 1) Mengetahui pengaruh marketing mix terhadap
keputusan menabung di BTN Syariah KCP Parepare. 2) Mengetahui pengaruh
marketing mix secara simultan terhadap keputusan menabung di BTN Syariah KCP
Parepare.3) Mengetahui variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap
keputusan menabung di BTN Syariah KCP Parepare. Penelitian ini merupakan
penelitian  kuantitatif dengan menggunakan angket/kuisioner sebagai metode
pengumpulan data. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh nasabah BTN Syariah
KCP Parepare, sampel penelitian ini yaitu 100 nasabah yang ditentukan menggunakan
rumus slovin.

Hasil penelitian ini menujukkan 1) Secara parsial variabel produk, variabel
harga dan variabel lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung
sedangkan variabel promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung. 2)
Secara simultan menujukkan marketing mix (produk, harga, lokasi, promosi)
berpengaruh signifikan terhadap.keputusan jnepabung. 3) Variabel marketing mix
yang paling berpengaruhiterhadap keputusan;menabung:ialah variabel promosi.

Kata Kunci : Marketing Mix, Keputusan Menabung, BTN Syariah KCP Parepare
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan dan pe ang cukup pesat sejalan dengan

pertumbuhan dan per rmasuk perbankan syariah.
Pertumbuhan perba ah dari tahun ke tahu

bank di

lihat dari semakin banyak
gkat. Sejalan
dengan embaik maka
tidak pi oleh bank
syariah pi tantangan-

atau strategi

asaran/tujuan

mengumpu : : kan strategi

g bagus agar

Strategi pnx R)Egﬁ K “ Eh perba

apatkan dana

Jalah dengan
ang produk,
Pemasaran dalam bank syariah idibatasi oleh adanya etika-etika yang harus
diperhatikan oleh bank agar tetap pada syariat Islam selain itu pemasaran dalam bank
syariah dan berdasarkan pada prinsip rabbaniyah, akhlaagiyah, al-insaniyyah. Selain
bertujuan untuk mencapai sasaran dengan mendapatkan keuntungan pemasaran pada

bank syariah juga bertujuan sebagai media komunikasi dan silaturahmi bank dengan

'Siti Aisyah, Pengaruh Marketing Mix Terhadap Minat Menabung Nasabah PT. Bank BNI
Syariah KC Jember, IAIN Jember, 2015, h.3.
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nasabah dengan memperkenalkan produk, memberikan informasi mengenai bank
kepada nasabah. Sehingga pemasaran dapat dikatakan sebagai penghubung bank
kepada nasabah dan sebagai jantung kegiatan usaha.

Kelangsungan hidup suatu usaha termasuk perbankan sangat bergantung oleh
kegiatan pemasarannya. Salah satu strategi yang dilakukan suatu usaha atau
perbankan unuk dapat menghadapi tantangan pada bidang pemasaran yaitu dengan
melakukan analisis/identifikasi perilaku konsumen nasabah. Salah satu metode atau
strategi pemasaran yang dapat dilakukan oleh bank untuk mempengaruhi perilaku
nasabah dalam memutuskan pembelian produk yaitu dengan menggunakan strategi
marketing mix.

Marketing mix merupakan strategi pemasaran yang terdiri atas unsur produk,
harga, lokasi/tempat dan promosi sebagai alat untuk mempengaruhi perilaku dan
keputusan nasabah secara langsung kepada nasabah. Proses dari marketing mix adalah
proses tentang bagaimana pengusaha atau lembaga keuangan dapat mempengaruhi
konsumen agar para konsumen tersebut menjadi tahu, tertarik kemudian memutuskan
untuk membeli atau menggunakan produk yang ditawarkan dan kensumen puas
sehingga mereka terus membeli-atau menggunakan produk tersebut.

Jika didasarkan pada teori,-dengan adanya perencanaan atau strategi pemasaran
dengan 'penerapan marketing mix yangsbaik, konsisten, tersistem dari manajemen
pemasaran bank dapat mendatangkan keuntungan bagi pemasaran bank dan menarik
calon nasabah untuk menabung atau menggunakan produk yang ditawarkan bank
syariah. Dan jika melihat perkembangan dan pertumbuhan bank syariah yang ada di
kota Parepare serta banyak masyarakat yang ingin dan telah menjadi nasabah di bank
syariah memberikan pandangan bahwa masyarakat telah mengetahui bank syariah
baik dari segi operasional, sistem dan produknya sehingga mereka tertarik menjadi

nasabah.



Tetapi yang terjadi di lapangan masih banyak masyarakat yang berpendapat
bahwa bank syariah sama dengan bank konvensional dan yang membedakannya hanya
terletak pada label keagamaan yang ada di bank syariah. Dan masih banyak

masyarakat baik yang belum maupun yang telah menjadi nasabah bank syariah masih

belum mengetahui dan mengerti bagi pank syariah sebenarnya baik operasional,

sistem maupun produk serta dengan produk. Dan banyak pula

nasabah yang menge ' i e eh dan membandingkannya

marketing kasi dan prc berpengaruh

varsial terhadap kep bung di BTN Syaric
e ?

Tnarketirpﬂ' ﬁ ﬁa“)Ei dan-pr

DU

1.2.2 berpengaruh

yariah KCP

1.2.3 Variabel marketing mix manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap

keputusan menabung di BTN Syariah KCP Parepare ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Mengetahui pengaruh marketing mix (produk, harga, lokasi dan promosi)
terhadap keputusan dan besar pengaruh marketing mix terhadap keputusan

menabung di BTN Syariah KCP Parepare.
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1.3.2 Mengetahui pengaruh marketing mix (produk, harga, lokasi dan promosi)
secara simultan terhadap keputusan dan besar pengaruh marketing mix
terhadap keputusan menabung di BTN Syariah KCP Parepare.

1.3.3 Mengetahui variabel marketing mix yang paling dominan berpengaruh

terhadap keputusan menabu Syariah KCP Parepare.

1.4 Kegunaan Peneliti

diharapkan dapat be n memberikan manfaat

pkan dapat menambah etahuan bagi
pembac terutama marketing mi a diharapkan
dapat perkaya penelitian yan ya mengenai

marketi
14.2

1421 nulis

2nelitian iF*t nnElpnnmEpengetah

ahaman dan
wawasa venelitian ini
penulis engenai strategi

pemasaran terkhusus tentang marketing mix.
1.4.2.2 Bagi Akademik

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan pemasaran lembaga keuangan terkhusus

strategi pemasaran yaitu marketing mix.
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1.4.2.3 Bagi Bank

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengembangan
pemasaran bank dan acuan dalam penetapan kebijakan-kebijakan pemasaran bank dan

atau menjadi pertimbangan bagi bank dalam menetapkan dan mengambil keputusan

yang terkait dengan proses pema

Hasil peneli dan pengetahuan serta
pemaha produk bank
syariah. pemahaman

marketi

PAREPARE
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Teori Manajemen Pem

anan yang penting dalam
atau usaha yang
an  dilakukan
produk atau
jasa. D

giatan pemasaran suat iki beberapa

aik tujuan jangka pend gka panjang.

Dalam bertujuan untuk mereb utama untuk
rkan, sedangkan dalam jan
mendapatk pertahankan -produk baik
tap eksis.

adalah suat s sosial dan

produk dan
nilai denga

Sedangkan pengertian menajemen menurut Malayu S.P Hasibuan adalah ilmu
dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Secara umum
fungsi manejemen terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian. dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah seni, ilmu atau

pengetahuan yang dimiliki dalam melakukan perencanaan, pengorganisasian,
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pengarahan dan pengawasan terhadap usaha-usaha yang berkaitan dengan pencapaian
tujuan.
Manajemen pemasaran dapat pula diartikan sebagai seni dan memilih pasar

sasaran dan meraih, mempertahankan serta menumbuhkan pelanggan dengan

menciptakan, menghantarkan dan nunikasikan nilai pelanggan yang unggul.

Pemasaran dalam bidang an sebagai suatu usaha untuk

ai konsumen
dengan a lebih baik.

Secara emasaran bank adalah k memenuhi
abah dengan cara mem
Amstrong dan Kotle saran adalah

dilakukan oleh perusahaan n suatu nilai

saran adalah
g mencakup
strategi perusahaan.

as yaitu sebagai
berikut :3
1. Mengembangkan strategi dan rencana pemasaran

2. Menangkap pemahaman atau gagasan pemasaran

2Gary Amstrong dan Philip Kotler, Prinsip-Prinsip Pemasaran Edisi 13 Jilid 1
(Jakarta:Penerbit Erlangga, 2012), h. 29.

*philip Kotler dan Kevin Keller, Manajemen Pemasaran Edisi 13 Jilid 1 (Jakarta:Penerbit
Erlangga,2009), h.29-31.
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Berhubungan dengan pelanggan
Membangun merek yang kuat
Membentuk penawaran pasar

Menghantarkan nilai

Mengkomunikasikan nilai

G N o 0 >~ w

Menciptakan pertumb
2.1.2 Teori Strategi

iliter karena
........... erkembanga pengetahuan
osial, budaya
aitan dengan
kurun waktu
tertentu i@ i i melakukan
apapun ersebut akan
menang uaskan para
pelangg i dan Grant
strategi j j usahaan dan
arah tin '
tujuan.’

Strategi tidak hanya bertujuan’ untuk mencapai tujuan/sasaran perusahaan

tetapi juga dimaksudkan untuk mempertahankan keberlangsungan organisasi dimana

organisasi tersebut melakukan aktivitas/operasionalnya. Dapat disimpulkan bahwa

*Kurnia Majied, Manajemen Strategi Pemasaran Pada Travel Study di PT. Dua Ribu Wisata
(Perspektif Etika Bisnis Islam), IAIN Parepare, 2016, h. 7.

>Stephen P. Robins, Marry Coulter, Manajemen Edisi 5 (Jakarta:Penerbit Erlangga,2010), h.
231.

®Kasmir, Pemasaran Bank Cetakan 1 (Jakarta:Prenada Media, 2009), h. 59-60.
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strategi merupakan cara atau metode yang ditetapkan dan dilakukan oleh organisasi
untuk melakukan suatu pekerjaan dan mencapai Ssasaran/tujuannya serta
mempertahankan keberlangsungan organisasi sehingga dapat bersaing dengan

pesaing-pesaingnya.

Adapun proses strategi padz h organisasi terdiri atas 3 proses Yaitu
sebagai berikut :
1.  Perencanaan S 0Ses perencanaa p penetapan serangkaian
Pada tahap ini

anisasi - serta

menetapkan

2. eluruh unsur
strategi yang
3. Strategi, pad jadi tindakan

pelaksanaan i ik abila terjadi

suaian.

perusahaan terhadap pertumbuhan cara-cara perusahaan mengelola bisnisnya.
Misalnya perusahaan memutuskan untuk menigkatkan nilai investasinya atau
melakukan penghematan biaya.

2.  Strategi Bisnis, strategi ini berfokus pada perbaikan mutu bisnis atau lini produk

dan berfokus pada peningkatan posisi bersaing perusahaan.
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3. Strategi fungsional, strategi ini melibatkan manajer dan pihak yang berkaitan

untuk memilih cara terbaik untuk mencapai tujuan perusahaan.
2.1.3 Teori Strategi Pemasaran

Penggunaan kata strategi pada bidang manajemen dapat didefenisikan sebagai
cara dan taktik utama yang dirancang secara sistematis dalam rangka melaksanakan
fungsi manajemen yang terarah pada tujuan organisasi/perusahaan. Strategi pemasaran
pada dasarnya adalah rencana menyeluruh, terpadu dan menyatu di bidang pemasaran,
yang memberikan panduan tentangs kegiatan yang akan dijalankan untuk dapat
tercapainya tujuan pemasaran suatu perusahaan. Dengan kata lain strategi pemasaran
adalah serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan aturan yang memberi arah
kepada usaha-usaha pemasaran perusahaan dari waktu ke waktu, pada masing-masing
tingkatan dan acuan serta alokasinya, terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam
menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu berubah.

Defenisi strategi pemasaran adalah seleksi dan penetapan pasar sasaran, target
pasar, penentuan posisi pasar/bersaing dan pengembangan suatu marketing mix yang
efektif ‘untuk mencapai keberhasilan pemasaran. Strategi pemasaran berperan
mempunyal peranan yang penting untuk‘keberhasilan perusahaan pada umumnya dan
pemasaran pada_khususnya. Strategi pemasaran_harus dapat memberikan gambaran
yang jelas dan terarah tentang apa yang akan dilakukan perusahaan dalam
menggunakan setiap kesempatan atau peluang pada beberapa pasar sasaran.®

Penentuan strategi pemasaran harus didasarkan pada analisis lingkungan dan
internal.Strategi pemasaran yang telah ditetapkan dan dijalankan harus dinilai dan

dievaluasi kembali agar sesuai dengan kondisi/keadaan. Faktor yang dapat dianalisis

’Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h. 168-
169.

8Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 168.
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pada saat penentuan strategi pemasaran terdiri atas 2 vyaitu faktor eksternal
(lingkungan) dan faktor internal. Faktor eksternal yang terdiri atas keadaan
pasar/persaingan, perkembangan teknologi, keadaan ekonomi, peraturan pemerintah

serta keadaan sosial budaya politik merupakan faktor yang dapat dikendalikan,

sedangkan faktor internal terdiri a , harga, penyaluran/distribusi, promosi

dan pelayanan merupakan alikan oleh pimpinan perusahaan.

2. rsaing, yaitu tindakan p buat produk
pemasaran agar dapa has terhadap
konsumen sasaran me yang

n dalam kaitannya dengan p aing.

3. bauran pem aitu strategi ahaan untuk
jaruhi - konsu nggunakan pendek enggunakan
duk, harga, | i konsumen akan produk
e A, R E P AR E

214T

2.1.4.1 Pengertian Marketing Mix

Bauran pemasaran atau dikenal dengan istilah marketing mix yang merupakan
strategi paling umum yang dijalankan perusahaan yang berkaitan dengan penentuan
bagaimana perusahaan menyajikan penawaran produk pada segmen pasar tertentu

yang merupakan sasaran pemasarannya.’

°Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h. 198.
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Bauran pemasaran merupakan seperangkat alat yang terdiri dari aspek produk ,
harga, lokasi dan promosi yang diolah komposisinya menjadi ideal dan dipergunakan
oleh perusahaan atau lembaga keuangan dalam pasar sasaran untuk mencapai

tujuannya. *° Sedangkan Kotler memberikan defenisi mengenai bauran pemasaran

adalah perangkat alat pemasaran ng dapat dikendalikan produk, harga,

promosi, lokasi yang dipa tuk menghasilkan respon yang
diinginkan dalam pas
pemasaran adalah

junakan oleh

Sasarannya.

alam komponen marke ukan secara

n dan penerapan ko kan dengan

komponen dengan k

arena setiap

erat guna mencapai tujuan

g be

aan marketi dilakukan de enggunakan

k itu sendiri praktiknya

diberlakukan

yang sesuai

pemasaran pa barang da

edikit beFASneE[PiaR)E pada u

dilandaskan

yaitu produk

O\Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah Edisi Revisi (Yogyakarta, UPP AMP YKPN, 2005),
h.230.

philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Edisi 13 Jilid 1, (Jakarta,
Penerbit Erlangga, 2008), h. 5.
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2.1.4.2 Unsur-Unsur Marketing Mix
A. Produk (Product)

Secara umum produk dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen, maksudnya segala sesuatu baik yang berupa
barang maupun jasa/pelayanan.yang dapat memuaskan konsumen dapat dikatakan
produk. Produk adalah suatu yang dapat ditawarkan pada suatu pasar sasaran guna
mendapatkan perhatian untuk dimiliki, digunakan, dikonsumsi yang dapat memuaskan
kebutuhan'?. Sedangkan menurut Kotler produk adalah apa yang dapat ditawarkan ke
pasar untuk diperhatikan, diperoleh, digunakan atau dikonsumsi yang dapat memenuhi
keinginan dan kebutuhan®®. Adapun defenisi produk perbankan adalah instrumen yang
dibeli dan dijual bank, berbagai jenis produk yang ada di bank disesuaikan dengan
keinginaan dan kebutuhan dari nasabah. Produk yang ditawarkan oleh bank
merupakan produk yang berbentuk jasa.

Produk tidak hanya terbatas pada produk yang dapat dilihat wujud fisiknya
tetapi produk dapat pula berupajasa atau layanan yang secara fisik tidak dilihat
wujudnya tetapi hanya dirasakan manfaatnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa produk
merupakan objek dari kegiatan pemasaran yang dapat memberikan manfaat baik
dalam memenuhi_kebutuhan sehari-hari _atau_sesuatu_yang_ingin dimiliki oleh
konsumen. Tanpa produk kegiatan pemasaran tidak akan berjalan karena produk
merupakan jumlah total kepuasan "yang diperoleh dari pembeliannya dan
penggunaannya serta memberikan pendapatan bagi perusahaan atas penjulanannya.

Pada dasarnya seseorang membeli suatu produk bukan hanya sekedar karena
ingin memiliki produk tersebut. Para konsumen membeli barang atau jasa, karena

barang atau jasa tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk memuaskan kebutuhan

12Ratih Huriyati, Bauran dan Loyalitas Konsumen (Bandung:Alfabeta,2010),h. 48 .
3Kasmir, Manajemen Bank (Jakarta:Kencana Prenada Media Group,2008),h. 123.
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dan keinginannya. Atau dengan kata lain konsumen membeli produk bukan karena
fisiknya saja tetapi karena manfaat yang didapatkan dari produk yang dibelinya.
Secara umum pada dasarnya produk yang dibeli konsumen dapat dibedakan

atas 3 tingkatan yaitu :**

e Produk inti (core product), m inti atau dasar yang sesungguhnya dari

produk yang ingi an oleh seorang pembeli atau

upakan bentuk, model,

sa yang menyertainya n (instalasi)
aan dan pengangkutan s
uk terdapat atribut pro o bertimbangan

kukan pembelian dan mem i li konsumen,

esain, warna,

kan identitas

ancangan dan

pembuatan wadah (container) atau pembungkusan (wrapper) untuk suatu
produk.

e Pemberian Label, merupakan bagian dari suatu produk yang menyampaikan

informasi mengenai produk dan penjual.

4Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h. 202.
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e Layanan Pelengkap, layanan pelengkap dewasa ini produk apapun tidak
terlepas dari unsur jasa dan layanan, baik itu jasa sebagai inti (jasa murni)
maupun jasa sebagai pelengkap.

e Jaminan (Garansi), adalah janji yang merupakan kewajiban produsen atas

produknya kepada konsumen ana para konsumen akan diberikan ganti

rugi apabila prod berfungsi sebagaimana yang

atau layanan yang

an suatu ciri

yang d oduk sejenis antara pe perusahaan
ginkan oleh nasabah mempunyai
rcaya. Produk tersebut memberikan

n juga dapat memenuhi keb
ga keuangan
dahulu harus
atas dasar

)enggolongan

e Penggolongan produk berdasarkan jenis nasabah, seperti pedagang besar,
pedagang kecil, eksportir, lembaga pemerintah, lembaga keuangan dan bank

lain, perorangan, dan lain-lain.

> Rizka Ulfa Baiti, Pengaruh Marketing Mix Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah
Tabungan IB Muamalat di Bank Muamalat KCP Salatiga, 2016, IAIN Salatiga, Salatiga,h. 25.
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Penggolongan produk berdasarkan jenis nasabah, seperti pedagang besar,
pedagang kecil, eksportir, lembaga pemerintah, lembaga keuangan dan bank
lain, perorangan, dan lain-lain.

Dalam dunia perbankan strategi produk yang dapat dilakukan adalah

Penentuan Logo, | i_suatu produk atau perusahaan
duk yang bertujuan untuk

bah mengenali dakannya. Yang harus

variasikan produk har lalam bidang

bah memiliki opsi pada erikan bank.

uk dilakukan untuk

ang menarik

asabah akan tertarik ter g bervariasi

dapat mencip produk yang
Dalam dun uhkan untuk
ilah, simbol,

penting bagi

Menciptakan Kemasan, kemasan juga merupakan unsur yang penting,
kemasan memiliki fungsi indentitas selain itu kemasan dibuat untuk

membungkus produk yang dihasilkan. Kemasan harus dapat semenarik

®Dedi Purnawa dan Nurdin Hayat, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta:RajawaliPers, 2016),h. 85.
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mungkin agar dapat mempengaruhi konsumen. Contoh kemasan dalam dunia

perbankan dapat berupa buku tabungan, deposito, bilyet giro dan buku kredit.*’
1. Indikator Produk

Indikator — indikator suatu produk terdiri atas tiga yang dapat dijabarkan

sebagai berikut :
a. Kualitas Produ kter dari suatu produk atau
n kemampuan dan nnya untuk memuaskan
b. yaitu nama atau identitas yang memberika Ja konsumen
kan.

sumen untuk

maka dapat

enghasilkan

r biaya saja.
dengan uang.
ga atau price
adalah s g maupun jasa
atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki
atau menggunkan produk barang atau jasa tersebut.

Penentuan harga merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan

pemasaran suatu perusahaan. Harga merupakan elemen pendapatan dalam stratgi

7 Asriadi Arifin, Strategi Bank BTN Syariah KCPS Parepare Dalam Memasarkan Produk
(Analisis Manajemen Syariah), IAIN Parepare, Parepare, 2018, h. 14.

¥ Alma H. Buchari, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung, Alfabeta,
2007), H. 196.
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pemasaran yaitu bauran pemasaran. Penentuan harga jual produk barang atau jasa
yang ditawarkan perusahaan atau perbankan syariah merupakan salah satu faktor yang
dapat menarik minat beli konsumen atau nasabah. Jadi dapat disimpulkan bahwa

harga merupakan sejumlah nilai yang harus dikeluarkan oleh konsumen untuk dapat

memeliki atau menggunakan atau n manfaat dari suatu produk baik barang
ataupun jasa.

Prinsip-prinsi ukan oleh Zeithalm dan

Bitner yaitu sebagai
tapkan harga
kan tingkat
biaya, menganalisa ha dan produk
ng, pemilihan metode menentukan

us selalu mencari profit ma etapan harga

, tetapi dap ra memaksi , tetapi dapat
i deng mkan ne sekarang,
umkan pen kinan lainny;

asar haP AenhE'FnaR Eponsﬁ p an terhadap

ermasuk biaya
langsung dan biaya tidak langsung serta biaya lainnya.

e Harga-harga para pesaing akan mempengaruhi tingkat permintaan jasa yang
ditawarkan sehingga para pesaing harus turut dipertimbangkan dalam penetapan

harga.

19Ratih Hurriyati, Bauran dan Loyalitas Konsumen, (Bandung:Alfabeta,2010) h.52-53.
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e Berbagai cara atau variasi penetapan harga yang ada mencakup markup,
sasaaran perolehan, nilai yang dapat diterima, faktor psikologis dan harga
lainnya.

e Setelah menetapkan struktur harga, perusahaan menyesuaikan harganya dengan

menggunakan harga psikologi arga, harga promosi, serta harga bauran

u diperhatik sahaan dalam menentukan

an harga
netapan harga yang d at dijelaskan
sebagai
o i ici unakan untu tapkan harga
icing adalah harga produk yang

setingi-tingg hwa produk asa memiliki

PAREPARE

harga yang

serendah mungkin dengan tujuan untuk menguasai pasar.

e Cost plus pricing, yaitu penentuan harga yang didasarkan kepada harga pokok,
biaya tetap dan biaya variabel.

e Cost plus pricing dengan markup, yaitu harga didasarkan pada harga pokok, biaya

tetap dan biaya variabel ditambah laba yang diinginkan.

“Kasmir, Manajemen Bank (Jakarta:Kencana Prenada Media Group,2008), h. 143.
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e Marginal pricing, yaitu penentuan harga dengan menghitung marginal cost
ditambah laba yang diinginkan.
e Break even point, yaitu harga yang ditetntukan berdasarkan titik impas.

e Perceived value pricing, yaitu harga ditentukan oleh kesan pembeli terhadap

produk dan jasa yang ditawarka

1. Indikator Harga

Indikator har ibagi atas 4 yang da an sebagai berikut:
a.
b sabah terkait
annya.
C. u angka yang menu ilai 3, kecepatan
roduksi berdasarkan sat
d a konsumen
e rodusen atas
aitan dengan
ongan yang
f. tingkat suku

g. Kesesuaian harga dengan layanan dan fasilitas.
C. Lokasi (Place)

Tempat berfungsi untuk menciptakan ketersediaan atau keberadaan produk

atau jasa pada tempat dan waktu yang tepat pada saat dibutuhkan oleh
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konsumennya.? Menurut Rambat Lupiyoadi dan A. Hamdani tempat dalam jasa
adalah gabungan antara lokasi dan keputusan atas saluran distribusi dalam hal ini
berhubungan dengan bagaimana cara penyampaian jasa kepada konsumen dan dimana

lokasi yang strategis.*

Penentuan tempat suatu nk merupakan kebijakan yang sangat

memudahkan nasabah dal aksi dengan bank. Selain harus
strategi lokasi perus layout gedung dan layout

ruangan untuk me enyamanan pada ban menentukan lokasi tidak

kasi yang baik apabila i sya at dari pasar,
ekat dengan keramaian,

kat dan pada lokasi ters

c. Keterjangkauan, yaitu lokasi ‘mudah dijangkau dan dapat diakses oleh

konsumen dengan mudah misalnya mudah diakses oleh transportasi umum.

*!Riska Damayanti, “Pengaruh Marketing Terhdapa Minat Nasabah Menggunakan Produk
Mitra Igra Plus Pada AJB BumiPutera Syariah Cabang Lemabang Palembang ”, Palembang, 2017, h.
19.

2Rambat Lupiyoadi dan A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa (Jakarta, Salemba, 2008),
H. 73.
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d. Ketersediaan lahan parkir, yaitu lokasi yang memberikan fasilitas lahan parkir

yang aman, nyaman dan luas.
D. Promosi (Promotion)

Menurut Kasmir promosi pakan Kkegiatan yang ditiujukan untuk

mempengaruhi konsumen agar mengenal produk yang ditawarkan

kemudian mereka tertari si adalah sarana komunikasi
antara produsen dan uk mereka baik dari segi
a memenuhi
............ U ama promosi yaitt memberikan

roduk yang

alam hal ini
strategi yang
pilihan omosi dapat

publisitas. %*

:25

gkutan.
perkenalkan
puran antara
bank swasta nasional dan bank asing.
Adapun jenis-jenis promosi yang dapat dilakukan oleh perusahaan baik jasa

(bank) atau perusahaan dagang sebagai berikut :

Gito Sudarmodan H. Indriyo, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta:Penerbit BPFE,2008), h.
285.

*Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Bogor:Penerbit Ghalia Indonesia, 2003), h.
70.

L ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Bogor:Penerbit Ghalia Indonesia, 2003), h.
70.
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Personal Selling, yaitu promosi yang dilakukan dengan langsung mendatangi
calon konsumen yang ditawarkan produk.
Door to Door, yaitu kegiatan pemasaran dengan cara mendatangi langsung

calon nasabah dari rumah ke rumah, daerah ke daerah untuk ditawarkan

produk. Pemasaran ini dilak engan mengunjungi setiap rumah di lokasi
Public Relati U ukan dengan mengubah
dapat dilakukan dengan

g baik bagi

periklanan dilakukan Ikan produk
da baik elektornik mau
uan promosi penjualan atkan dalam

omosi penjualan dilakukan alon nasabah

pr diah, dll.

1gai berikut :
uk, reklame,
iklan baik iklan pada media elektronik misalnya di iklan tv, media cetak
seperti brosur yang disebar ke berbagai tempat dan media sosial misalnya
dengan membuat iklan di instagram atau facebook serta membuat website
khusus.

. Promosi yang menarik, yaitu memberikan program-program promosi

penjualan yang menarik menyangkut pemberian diskon, paket hemat, paket

member, paket khusus,dll sehingga dapat menarik konsumen atau nasabah.
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2.1.5 Teori Keputusan
2.1.5.1 Pengertian Keputusan

Keputusan adalah proses penelusuran masalah yang berawal dari latar

belakang masalah, identifikasi masalah-hingga kepada terbentuknya kesimpulan atau

rekomendasi. Rekomendasi ter jutnya dipakai dan digunakan sebagai

pedoman basis dalam a umum defenisi keputusan

lain.

n pada sikap
adil da ah Al-Imran
ayat 1f : ujurat ayat 6 yangm sebut Allah
memeri ite selalu berhati-hati da s sesuatu atau
menga

P
Te
‘ but terhadap
mereka. Sekiranya kamu p g entulah mereka

menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya .
(Ali Imran Ayat 159)*’

%|rham Fahmi, Manajemen Pengambilan Keputusan (Bandung: Alfabeta CV, 2011), h. 2.

2" Al-Andalus, Al-Quran Transliterasi Latin dan Terjemahan Per Ayat (Bandung: PT Cordoba
Internasional Indonesia, 2015), h. 119.
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slhge U3 g of 15 Jrco t; s ol ’1;5;21; el Cl

Terjemah

“Hai orang-orang yang beriman,
suatu berita, Maka periksalah denga

jika datang kepadamu orang Fasik membawa
eliti agar kamu tidak menimpakan suatu

bahkan menyingkirkan es keputusan
beli ko 5 tahap yaitu pengenal
n membeli dan keputu
ikan produk yang bagus d

dorong kons

t Setiadi ke grasian yang

an pengetah dua perilaku

dan me lah satu dpnnnlEiFneRrErasian ini

if atau lebih,

suatu pilihan

dapat proses
yang dapat mendorong konsumen melakukan pembelian, adapun proses pengambilan

keputusan sebagai berikut :

28 Al-Andalus, Al-Quran Transliterasi Latin dan Terjemahan Per Ayat (Bandung: PT Cordoba
Internasional Indonesia, 2015), h. 997.

29Philip Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran (Jakarta: 2009, Penerbit Erlangga), h. 184.
*Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen (Jakarta:Kencana, 20086), h. 38.
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1.  Pengenalan Kebutuhan, yaitu tahap awal pembelian keputusan membeli,
konsumen mengenali adanya masalah kebutuhan akan produk yang akan dibeli.
Kebutuhan sangat dipicu oleh rangsangan internal (kebutuhan) dan eksternal

(pengaruh penggunaan produk serupa sesuai kebutuhan).

2. Pencarian Informasi, yaitu sete ngetahui kebutuhan maka konsumen akan

melakukan pencarian produk yang dapat memenuhi

kebutuhannya.

3. en untuk menggunakan
ingga setelah
4. , yaitu konsumen me 2mbeli suatu

membeli produk terseb

2152 ntu Pengambilan Kep
aktor-faktor yang mempen i i tusan terdiri

atas bel aktor sebagai

1. , seperti rasa
ah laku yang
2. dividu akan

beraksi pada suatu situasi secara subjektif.

3. Rasional, didasarkan pada pengetahuan individu, memahami situasi dan
mendapatkan informasi.

4.  Praktikal, didasarkan pada keterampilan individual dan kemampuan

melaksanakan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



atau pelanggan sebagai

27

Interpersonal, didasarkan pada pengaruh jaringan sosial yang ada. Hubungan
antar satu orang dengan orang lain yang dapat mempengaruhi tindakan dan
keputusan seseorang.

Struktural, didasarkan pada lingkup sosial, ekonomi dan politik. Lingkungan

dapat memberikan hasil yang m g atau mengkritik suatu perbuatan.

Sedangkan faktor-fak i keputusan pembelian konsumen
ginan dan perilaku yang
perilaku dari

an pengaruh

m pada tingkah laku masar harus
sub kultur dan kelas so
sosial merupakan pe yang relatif

nen yang tersusun secara ) anggotanya

t nilai-nilai, al ditentukan

faktor tung atan, tetapi diuku ai kombinasi

rjaan, pendapatan, an dan variab

k acuan, IP)ACRCEI F)kl“lE sebagai k )k yang dapat

reguler tapi
informal-seperti keluarga, teman, tetangga dan rekan sekerja. Beberapa
merupakan kelompok sekunder, yang mempunyai interaksi lebih formal dan
kurang reguler. Ini mencakup organisasi seperti kelompok keagamaan, asosiasi

profesional dan serikat pekerja.
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Keluarga, yaitu organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam
masyarakat dan telah diteliti secara mendalam, pemasar tertarik dalam peran dan
pengaruh suami, istri dan anak-anak pada pembelian berbagai produk dan jasa.

Peran dan status, peran dan status seseorang sengat mempengaruhi perilaku

pembeliannya. Semakin tin seorang dalam sebuah organisasi maka

semakin tinggi pula si yang secara langsung dapat

mempengaruhi k yang dibeli akan

dari orang tersebut.

pakaian, perabot dan i berhubungan
li juga dibentuk oleh t i arga, tahap-
lalui oleh keluarga sesu

seseorang mempengaruhi

berusaha me rjaan yang yai minat di

eka. Sebuah perus pahkan dapat
duk menurut )0k pekerjaan
am aktivitas
akanan, mode,
keluarga, rekreasi) dan opini yang lebih dari sekedar kelas sosial dan
kepribadian seseorang, gaya hidup menampilkan pola bereaksi dan berinteraksi
seseorang secara keseluruhan di dunia.
Psikologis, faktor kejiwaan atau psikologis sebagai bagian dari pengaruh

lingkungan dimana ia tinggal dan hidup pada waktu sekarang tanpa
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mengabaikan pengaruh dimasa lampau atau antisipasinya pada waktu yang akan
datang.

o Kepribadian

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Terd

Penelitian yang dila ’adah tahun 2010 dengan judul
“Analisis Terhadap
Ditinjau Dari Pers
secara berpengaruh
secara Ikan bahwa
51, sedangkan
sisanya ] i i i i i asuk dalam
analisa akukan yaitu

pada pe ini enjadi fokus penelitian iale an me asabah pada

bank B = itian yang di da keputusan
menab
wati tahun Jengan judul

“Penga oduk, Pelpanl,ﬁrgrksﬁ'ﬁadap Kep Masyarakat
N o

Memili elayanan dan

bagi ha syariah dan
lokasi tidak berpengaruh terhadap keputusan masyarakat mmilih bank syariah.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada
objek bank syariah, objek penelitian ini adalah semua bank syariah yang ada di
Surakarta sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan terfokus hanya pada satu
bank dan variabel penelitian juga berbeda penelitian terdahulu tidak sepenuhnya

menggunakan unsur marketing mix tetapi juga memasukkan pelayanan dan bagi hasil
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sedangkan penelitian yang akan dilakukan hanya berfokus pada variabel marketing
mix.
Penelitian yang dilakukan oleh Riska Damayanti tahun 2017 dengan judul

“Pengaruh Marketing Mix Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Produk Mitra

Iqra’ Plus Pada AJB Bumiputera 19 iah Cabang Lemabang Palembang”. Hasil

penelitian menujukkan seca k, harga, tempat, promosi orang,
bukti fisik, dan prose iti Na nasabah dan secara parsial
sabah. Perbedaan penelitian
ulu variabel
elitian yang

tusan menabung men dan unsur

ada penelitian ini men sur g yang telah

sedangkan penelitia aka ukan hanya

, harga, lokasi dan promosi).

a Pikir
a pikir ada ra terhadap

p?rmasalrwrﬂ.tiEa pﬂlﬂls disusun b -kan -ti-njauan
U

yang terdiri

gejala yang

atas produk, harga, promosi dan lokasi yang juga merupakan indikator dari penelitian.
Sedangkan variabel terikat penelitian ini adalah keputusan menabung. Dan objek

penelitian merupakan nasabah BTN Syariah KCP Parepare.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



31

BANK BTN
SYARIAH
PAREPARE

MARKETING
MIX

Philip Kotler

LOKASI PROMOSI

KEPUTUSAN
MENABUNG

5 Penelitian

is adalah per : sil penelitian

dan ata mpulan sementara itian. Adapun hipo ang diajukan

dalam p n ini sebaaAlnEPARE

H : Marketing mix berpengaruh te
KCP Parepare.
Hipotesis Minor
H1 : Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung di
BTN Syariah KCP Parepare.
H2 : Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung di

BTN Syariah KCP Parepare.
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H3 : Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung di
BTN Syariah KCP Parepare.
H4 : Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung

di BTN Syariah KCP Parepare.

H5 : Variabel produk berpe ing dominan secara simultan terhadap

unsur - K - an variabel
terikat operasional

variabe
251

ng dalah sebuah strategi yang dilaku sahaan dalam

proses ing atau pe m enggunakan
: ri segi produ e), tempat ( dan promosi

alam rangka memp onsumen dan untu apai tujuan-

tujuan rannya. IBARnE MIRE( tersebu 5 yang akan

yang dapat

dijelaskan sebagai berikut :
2.5.1.1 Produk (Product)

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan bank kepada nasabahnya
yang berupa produk tidak berwujud atau jasa. Bidang perbankan memiliki produk
antara lain tabungan, giro, deposito, kredit/pembiayaan, dan jasa pelayanan keuangan

lainnya seperti transfer, kliring, dil.
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2.5.1.2 Harga (Price)

Harga adalah sejumlah uang yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan suatu
barang dan jasa dan memperoleh manfaat-manfaat dari penggunaan barang dan jasa.

Harga dapat pula dikatakan sebagai nilai dari suatu benda atau barang. Harga dalam

perbankan konvensional dapat ber biaya administrasi, biaya biaya tagih,

biaya sewa dan biaya-bia ansaksi, sedangkan bagi bank

syariah harga dapat b gi hasil yang diteri ari nasabah atau bagi hasil

yang diberikan bank kepada nasabah
25.13 /L okasi (Pla .

dapat diartik i Ji bank untuk

ya dan merupakan iata asional dan

atau lokasi berfungsi dan menjaga

aan produk atau jasa pada

sa tersebut di . Oleh
rus strategis
Si (Promotio

merUParAa EP AOR Enunikasi

au pada saat

produk jasa seperti

bank te h para nasaba

25.14

bank untuk
agi dari segi
bentuk, jenis, kualitas maupun harga. "Promosi juga bertujuan untuk mempengaruhi

konsumen atau nasabah sehingga membeli produk atau jasa yang ditawarkan.
2.5.2 Keputusan

Keputusan adalah pilihan atau putusan yang telah ditetapkan atau dipilih
dengan melalui beberapa pertimbangan dan pemikiran tanpa ada dorongan atau
paksaan dari orang lain. Keputusan menabung pada suatu bank berbeda tiap individu

dan dengan berbagai alasan misalnya alasan keuntungan, keagamaan, dll.
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2.5.3 Menabung

Menabung adalah aktivitas menyisihan atau menyimpan sebagian uang untuk
tujuan tertentu dan jangka waktu tertentu baik di lembaga keuangan yaitu bank

maupun di tempat lain seperti celengan.

2.5.4 Bank Tabungan Nega

Bank BTN Sy ariah merupakan strategic
business unit (SBU lankan bisnisnya dengan
prinsip pada tanggal

19 Dese

13l

PAREPARE
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini ntatif  yang bertujuan  untuk

menjelpaskan pengar arketing mix yaitt harga, lokasi dan promosi

ilinat dari sudut
an penelitian
an penelitian
jenis su : u penelitian kuantitatif
kepada banyak orang waban yang

baran kuisioner dianalas

penelitian ini peneliti juga m unake S pendekatan

korelasi. tau korelas pakan suatu
g bertujuan n antara vari 2pendent dan
endent yang diteliti. enelitian ini bertu tuk melihat

ra unsur- RMM&&Eeputusan ung di Bank

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Objek penelitian ini adalah nasabah Bank BTN Syariah Cabang Parepare.
Penelitian ini dilakukan di kantor Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah KCP
Parepare beralamat di Jalan A.Makkasau No.1, Parepare, Sulawesi Selatan. Penelitian

dilakukan selama 60 hari atau 2 bulan.

35
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan jumlah dari wilayah objek dan subjek

penelitian yang mempunyai karateristik. tertentu yang teah ditetapkan oleh peneliti

untuk diteliti dan ditarik kesi i dari penelitian ini adalah seluruh

nasabah BTN Syariah
3.3.2 Sampel

pilih  dengan
pat mewakili

ilan sampel pada pen i akan teknik
sampli i knik penentuan sampel n yaitu siapa
saja na ebetulan ditemui penel Sampel pada

orang yang dihitung deng umus slovin.

it

N :Jumlah anggota populasi

e :error level (tingkat kesalahan) umunya digunakan 1%, 5% atau 10%

*Riska Damayanti, Pengaruh Marketing Mix Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Produk
Mitra Igra Plus Pada AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Lemabang Palembang, 2017, Universitas
Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
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3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung objek

penelitian atau lokasi penelitian yangmana data tersebut diperoleh melalui responden.

Sedangkan data sekunder adalah o iperoleh secara tidak langsung baik dari
buku, jurnal, skripsi terdah

Adapun tekni ( ta yang digunakan pada
penelitianginigadalah-teknikspenyeba kuisioner dengar instrumeny data berupa
elitian yang
nden. Model
dalam penelitian ini skala likert,
isioner penelitian ini se
o ; u diberi s

diberi skor

: Ragu-ragu or3
: Tidak Setuj beri skor 2
: Sangat Tidak Setuj beri skor 1

PAREPARE

yaitu SPSS Statistik untuk melakukan beberapa analisis dan pengujian data yang telah
dikumpulkan. Adapun analasis data dan pengujian data yang dilakukan sebagai

berikut:
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3.5.1 Uji Instrumen
3.5.1.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menujukkan sejauh mana alat ukur

dapat mengukur apa yang ingin diukur.atau menujukkan tingkat keandalan suatu alat

ukur. Uji validitas dilakukan i kelayakan butir-butir dalam suatu
daftar pertanyaan dal iabel. 3 Pengujian ini dapat
ilai r tabel untuk tingkat

berikut jika

atu alat ukur

lai cronbach

ukur ya a. Jika variab ile aka variabel
dikataks bel. Secf Au“uEiM“lEkan deng

a test retest,

umen).**

%23ugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Alfabeta, 2010), h. 159.
*33ugiono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung:Alfabeta, 2010), h. 99.

*3yofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta:PT Bumi Aksara.
2013), h. 76.
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik
3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, data
variabel dependen dan independen yang digunakan berdistribusi normal atau tidak,
atau bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau
tidak. ** Untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data, maka dilakukan
perhitungan uji normalitas Sebaran dengan uji “statistike Normal P-P Plot. Data
dikatakan berdistribusi normal jikawdatasmenyebar di sekitar garis diagonal dan

mengikuti garis diagonal, maka model memenuhi asumsi normalitas.
3.5.2.2 Uji Auto Korelasi

Uji auto korelasi adalah pengujian untuk melihat apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1. Secara sederhana uji auto korelasi bertujuan untuk melihat pengaruh
antara variabel independent (bebas) terhadap variabel dependent (terikat). Cara untuk
melihat apakah terdapat auto korelasi atau tidak yaitu dengan DW test atau uji Durbin
Watson dengan syarat sebagai berikut ;

e Jika D-W dibawah -2 berarti terdapat auto korelasi positif
o Jika D-W diatas +2 berarti terdapat auto korelasi negatif.

e Jika D-W diantara -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada auto korelasi.
3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varain dari residual satu

pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varians dari residual satu pengamatan ke

*3yofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta:PT Bumi Aksara.
2013), h. 153.
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pengamatan lain tetap maka dikatakan homokedastitas sedangkan jika berbeda maka
disebut heterokedasitas.*
Jika terdapat pola tertentu, seperti titik membentuk pola yang teratur

(gelombang, melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi

heteroskedastisitas. Sedangkan jik ola yang jelas serta titik-titik menyebar

di atas dan dibawah angka terjadi heteroskedastisitas.

3.5.2.4 Uji Multikoli

U i hat ada atau
tidaknyz asi yang tinggi a abel indep suatu model
regresi abel-variabel
indepe el dependen
menjad

dapat dilakukan denga ans Inflation

Factors ilai tol engambilan kepu 3 ada nilai VIF

sar 0,10.dan

a terjadi muﬁolﬁneE Pﬁl ﬁkﬂll t : il atau sama
i 10,00 dan
sebaliknya terjadi multikolineariaritas jika nilai VIF lebih besar atau sama

dengan dari 10,00.

**Riska Damayanti, Pengaruh Marketing Mix Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Produk
Mitra Igra Plus Pada AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Lemabang Palembang, 2017, Universitas
Islam Negeri Raden Fatah Palembang, Palembang, 57-58.

*’Riska Damayanti, Pengaruh Marketing Mix Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Produk
Mitra Igra Plus Pada AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Lemabang Palembang, 2017, Universitas
Islam Negeri Raden Fatah Palembang, Palembang, h. 56-57.
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3.5.3 Teknik Analisis Data
3.5.3.1 Analisis Regresi Liniear Berganda

Analisis ini digunakan dalam penelitian ini karena variabel independen dalam

penelitian ini lebih dari dua variabel. lisis regresi linier berganda adalah analisis

regresi untuk mengetahui pen ih variabel bebas (X1, X2, X3, ...,
Xn) terhadap satu vari tetap menujukkan diagram

menganalisis pengaruh

sebagai

Y = a+R1X1+R2X2+[R33X3+[34X4+e

R3 : Koefisien Regresi Variabel Tempat/Lokasi

R4 : Koefisien Regresi Variabel Promosi
a : Konstanta
e :error

® Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta:Kencana Prenadamedia Group,
2013), h. 301.
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3.5.4 Uji Hipotesis
3.5.4.1 Uji t (Uji Signifikan Parameter Parsial)

Uji t digunakan untuk melihat signifikan pengaruh dari variabel independen

(X) terhadap variabel dependen (Y). Uji.t pada dasarnya menujukkan seberapa jauh

pengaruh satu variabel indep ividual dalam menerangkan variabel

dependen atau uji t esarnya pengaruh variabel
independen terhada Pengujian ini dilakukan

dengan : an hipotesis

signifikan).
sial variabel independ s ai pengaruh
bel dependen dan sebali ila g> tanes Maka

sien regresi signifikan). i rsial variabel

egresi tidak
mempunyai
< 0,05 maka

rsial variabel

3.5.4.2 Uji F (Signifikan Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Kriteria dalam uji
F sebagai berikut :

e Taraf signifikan oo = 0,05. Jika Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak

berarti secara parsial variabel independen tidak mempunyai pengaruh signifikan
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terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima
berarti secara parsial variabel independen mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

e Ho akan ditolak jika Fniung > Franel, Yang artinya variabel independen (X) secara

simultan memiliki pengaruh sign erhadap variabel dependen (). Ho akan

diterima jika Fhiwng < F el independen (X) secara simultan

gnifikan terhadap

Sitif, semakin
dekar r i S jika ni rnilai negatif

| berlawanan

maka v i k ungan antar

abel dependen
dengan variabel independen atau sejauh mana kontribusi variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Nilai R? yang kecil menujukkan kemampuan
variabel —variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas atau variabel dependen tidak memiliki hubungan dengan variabel independen.

Nilai R? yang mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir semua

¥ Asep Saepuddin dkk,Statistika Dasar (Jakarta: Grasindo,2009), h. 111.
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informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen atau
terdapat hubungan yang sempurna antara variabel independen dengan variabel-

variabel dependen.

13l
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Peneliti

4.1.1 Sejarah BTN Syariah k

BTN Syaria : F Unit (SBU) dari BTN

prinsip syariah. Bank BTN
ndai dengan
BU ini guna

syarakat dalam meman asa ki syariah dan

prinsip perbankan syari ya F ajelis Ulama

nga bank, serta melak hasil tahun 2004.

Dan se u be untuk memenuhi kebut ank memberikan

keuangan s apaian sasaré usaha bank,

ketahanan bank d dapi perubahan lin n usaha, dan

imbangan d ntingan seg asabah dan

PAREPARE

k di Batavia
pada tahun 18 ada masa s ; elanda. Ta Postspaarbank
dibekukan oleh pemerintah Jepang yang menduduki Indonesia pada masa itu dan
mengganti nama Postspaarbank menjadi Tyokin Kyoku.

Tyokin Kyoku yang merupakan peninggalan Jepang diambil alih oleh

Pemerintah Indonesia. Dengan adanya pengambil alihan ini, nama Tyokin Kyoku

http://www.btn.co.id, Diakses pada Tanggal 29 April 2019.

BTN Syariah, Profil BTN Syariah, http://www.btn.co.id/id/Syariah/Tentang-Kami/Profil-
BTN-Syariah, Diakses pada Tanggal 27 April 2019.
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diubah menjadi Kantor Tabungan Post atau KTP vyang diprakasai oleh
Darmosoentanto selaku Direktur Kantor Tabungan Pos.

Tahun 1946 Kantor Tabungan Pos harus diberhentikan pengoperasiannya
untuk sementara waktu karena terjadi agresi militer Belanda di Indonesia. Setelah
agresi militer Belanda berakhir pada tahun 1949, pemerintah Indonesia membuka
kembali Kantor Tabungan Pos sekaligus mengganti nama Kantor Tabungan Pos
menjadi Bank Tabungan Pos Republik Indonesia. Bank Tabungan Pos didirikan pada
tanggal 9 Februari 1950 berdasarkan Undang-Undang Darurat No. 50 tahun 1950,
yang kemudian tanggal tersebut dijadikan tanggal kelahiran Bank Tabungan Negara
(BTN). 'Pada tahun 1963 Bank Tabungan Pos berganti nama lagi menjadi Bank
Tabungan Negara. Bank Tabungan Negara pada saat itu masih berstatus Bank Umum
Milik Negara kemudian diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia berdasarkan
ketetapan Presiden No.11 tahun 1965. Dengan dikeluarkannya penetapan Presiden
No.11 tahun 1965, seluruh Bank Umum Milik Negara termasuk BTN beralih status
menjadi Bank Tunggal Milik Negara. Peralihan BTN menjadi Bank Tunggal Milik
Negara didasarkan pada Undang-Undang No.20 tahun 1968 yang mempunyai tugas
utama memperbaiki perekonomian rakyat melalui’ penghimpunan dana masyarakat
dalam bentuk tabungan.. Bentuk 'hokum* bank :BTN pun ikut berubah menjadi
Perusahaan Perseroan dengan nama PT. Bank Tabungan Negara (Persero).

Awal karir BTN setelah” pembentukan Undang-Undang baru mengenai BTN
dimulai pada tanggal 29 Januari 1974. Bank BTN mencatat saham perdana pada
tanggal 17 Desember 2009 di Bursa Efek Indonesia, dan menjadi bank pertama di
Indonesia yang melakukan sekuritas asset melalui pencatatam transaksi kontrak
Investasi Kolektif Efek Berangun Aset (KIK-EBA).

Banyaknya pendirian Bank Umum Syariah (BUS) atau Bank Konvensional

yang membuka unit usaha syariah menandai pesatnya perkembangan bisnis di dunia
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perbankan khususnya perbankan syariah. Bank Tabungan Negara sebagai Bank
Konvensional, membuka unit layanan syariah untuk memenuhi kebutuhan nasabahnya
yang tidak menginginkan transaksi berupa bunga. Sehingga bank BTN mempunyai

dua sistem operasi bank (dual system bank) yaitu secara konvensional dan syariah.

Pada tahun 2007, bank tabungan lah mengoperasikan dua belas Kantor

Cabang Syariah dan 40 ang tersebar di lokasi Jakarta,
Bandung, Surabaya, edan, Batam, Tangerang,
Bogor dan Bekasi.
Dantu, Kantor
Cabang repare. F : ng Pembantu
Syariah r kota Makassar terseb ilaks akhir tahun,
soft ope 28 Desember 2016 da aksana pada
tanggal a ehadiran BTN Syariah antor cabang

pemba memudahkan pengemba pengurusan

penghi maupun pen biayaan dan .2
412T

pendirian KI’ “E#iaﬁTE Syariah K epare adalah

syariah.
b. Untuk mendukung pencapaian sasaran laba usaha bank.
c. Untuk meningkatkan bank dalam menghadapi perubahan lingkungan usaha.
d. Untuk memberikan keseimbangan dalam pemenuhan kepentingan segenap

nasabah dan pegawai.

*Ainul Muhaidir, Customer Service, Kota Parepare Kec. Soreang, Sulsel, wawancara oleh
penulis di Parepare, 17 April 2019.
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4.1.3 Visi dan Misi BTN Syariah KCP Parepare

Visi dan Misi Bank BTN Syariah sejalan dengan Visi dan Misi Bank BTN
yang merupakan Strategic Business Unit (SBU) dengan peran untuk meningkatkan

pelayanan dan pangsa pasar sehingga bank BTN tumbuh dan berkembang di masa

yang akan datang. BTN Syariah jug oelengkap dari bisnis perbankan di mana
secara konvensional tidak.c
4.1.3.1 Visi
emfasilitasi
sektor
4132
ank Tabungan Negar pare adalah
sebagai
a. m mendukung sektor pe si penawaran
si permintaan yang terintegras erumahan di

erikan layan pembiayaan kepad r perumahan

ebutuhan keuangan

gkatkan BME(B{AiRnEIui in 2ngembangan

Menyiapkan dan mengembangkan human capital yang berkualitas,
profesional dan memiliki integritas tinggi.

e. Meningkatkan shareholders value dengan fokus kepada peningkatan
pertumbuhan profitabilitas sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan good

corporate governance.

“Ainul Muhaidir, Customer Service, Kota Parepare Kec. Soreang, Sulsel, wawancara oleh
penulis di Parepare, 17 April 2019.
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f. Memedulikan kepentingan masyarakat, sosial dan lingkungan secara

berkelanjutan.
4.1.4 Budaya Kerja

Budaya kerja BTN Syariah memiliki nilai-nilai dasar yang dianut oleh jajaran

bank BTN untuk mewujudkan vi TN adalah sebagai berikut:*
4.1.4.1 Integritas
Kepribadian ten dan utuh, baik dalam
. Seseorang
gritas ketika : an dan kara ur, memiliki

i waktu dan

produk atau

ih berarti.

4.1.4.4 Spirit mencapai keunggulan
Suatu manfaat yang ketika perusahaan mempunyai dan menghasilkan suatu
produk dana tau jasa yang dilihat dari pasar targetnya lebih baik dibandingkan dengan

para kompetitif terdekat.

*Agenda BTN Syariah Syariah KCP Parepare
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4.1.5 Struktur Organisasi dan Unit Kerja
4.1.5.1 Struktur organisasi
Struktur organisasi dapat berupa gambaran tentang serangkaian kegiatan yang

bertujuan agar setiap kelompok yang ada di dalamnya dapat bekerja sama untuk

mencapai tujuan operasional.
Adapun struktur org gan Negara (Persero), Tbk Kantor
Cabang Pembantu Sys : lini staf merupakan suatu
galir secara langsung dari

g Pembantu
ahnya yang
agian pengawasan dala sing. Berikut

nk Tabungan Negara tor Cabang

|

Sub Branch Head

Customer
Service

Funding
Service

Financing
Service

Operation

Keterangan:

1. Sub Branch Head : Hendra Susanto

2. Operation : Muhammad Reza

3. LDE . Adi Atma

4. Financing Service : Furgam dan Nur Hidayah
5. Funding Service |-
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6. Customer Service : Ainul Muhaidir

7. Teller : Saiful
4.1.5.2 Unit Kerja

1. Sub Branch Head

Sub Branch adalah s pinan yang diberi tanggungjawab
untuk memimpin kant ngsung kepada direksi dan

mempunyai bawaha kantor kas.*

uasi terhadap tugas-tug

o harta kekayaan bank d A usaha kantor

tan kemauan

ayang baik

e Permohonan Pembiayaan.
e Pelunasan Pembiayaan.

e Klaim Nasabah Pembiayaan.

**Ainul Muhaidir, Customer Service, Kota Parepare Kec. Soreang, Sulsel, wawancara oleh
penulis di Parepare, 17 April 2019.
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3. Funding Service
Funding Service adalah suatu fungsi jabatan pekerjaan (biasanya di sebuah
Bank) mempromosikan dan juga menghimpun dana dari masyarakat. Dalam hal ini

seorang marketing funding biasanya sudah mendapatkan daftar nama yang berpotensi

Tugas dan tanggung.j
e Bertanggung bidang usaha Funding
pendanaan). g Marketing Funding berikan target dari suatu
a sebanyak-

oleh seorang

kan kembali disalurka bank melalui

duk pinjaman yang dit abahnya baik

vidu, lembaga maupun

diproses oleh

kemampuan
bungan baik
menganalisa
al skill yang
networking,

4. Operation
Tugas dan wewenang seorang operator sebagai berikut :
e Mengelola operasional harian cabang untuk menjamin efektifitas dan efisiensi.
e Menjamin standar kualitas dalam bidang Pemrosesan Transaksi, Administrasi
Kredit dan Administrasi Umum Cabang.

e Menjamin produktifitas dan kapabilitas pegawai bidang operasional.
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5. Teller
Teller berfungsi melakukan fungsi pelayanan transaksi loket unit dan non
tunai. Aktivitas utama dari teller pada BTN Syariah KCP Papare adalah sebagai

berikut:

e Menerima kas awal hari.

e Melakukan penyetora

ransaksi dan hasil entry

rvice

n unit usaha

er S adalah bagian dari sebuah

syariah langsung b yang ingin

mengg asa dari per ebagai S service harus

mampu

Melakukan fungsi maintenance pemindahbukuan standing instruction.

e Melakukan pelayanan administrasi seluruh jenis tabungan syariah, meliputi:

Pembukaan rekening tabungan syariah.

Penutupan rekening tabungan syariah.

Penutupan tabungan syariah dipindahbukukan ke rekening lainnya.

Perubahan data nasabah.
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- Penggantian contoh tanda tangan.
- Pemblokiran rekening tabungan syariah.
- Pembuatan blokir rekening tabungan syariah.

- Penggantian buku tabungan syariah habis/rusak.

- Penggantian buku tabun pencetakan transaksi tertunda.

Penanganan ko

ing koran atas perminta
penyerahan buku ta pembiayaan

ng datang mengambil.

ran kembali produk kepada ah da ur yang akan

ning, antara I

4.1.6 Produk-Produk

BTN Syariah KCP Parepare memiliki beberapa produk yang disediakan untuk

dinikmati oleh nasabah-nasabahnya adalah sebagai berikut :
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4.1.6.1 Produk Penghimpunan Dana (Funding)
a. Tabungan BTN Prima iB
Produk menabung sekaligus berinvesitasi dengan nisbah yang kompetitif

dalam bentuk barang dan jasa yang sesuai dengan keinginan nasabah dengan

berbagai skema penempatan nenggunakan akad mudharabah mutlagah.
b. Tabungan BTN Ba

enggunakan akad sesuai

untuk Biaya

mudharabah

panan Pelajar iB

uk meningkatkan budaya
, TK, SD, , MTs,

prinsip sy; h (titipan),
dari satu pi individu ma

menggunakan akad wadi ah (titipan), yang merupakan titipan dari satu pihak

angan siswa

au sederajat

8 merupakan

2mbaga yang

akinya.*®

Usaha dengan

ke pihak lain baik individu maupun lembaha yang akan dijaga dengan baik

dan dikembalikan setiap saat bila pemilik menghendakinya.*’

*®http://www.btn.co.id, Diakses pada Tanggal 29 April 2019.
*"http://www.btn.co.id, Diakses pada Tanggal 29 April 2019.
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f. Giro BTN Investasi iB
Giro BTN Investasi adalah giro yang bersifat investasi atau berjangka dengan
menggunakan akad mudharabah yang penarikannya hanya dapat dilakukan

menurut Syarat-syarat tertentu melalui perantara cek dan bilyet giro untuk

mendukung kemudahan trans
g. Deposito BTN iB

Produk simp an pada prinsip syariah

mberi kebebasan penuh
hasil atau
nisbah/porsi
i bersama sebelumnya.*
N iB
yang dapat memberik isa tungan bagi
aan dengan jangka waktu i lola melalui

sama antara

nisbah yang

angan, untuk
pembelian rumah, ruko, apartemen baik baru maupun lama. Akad yang

digunakan adalah akad murabahah (jual beli), dimana nasabah bebas memilih

“Ainul Muhaidir, Customer Service, Kota Parepare Kec. Soreang, SulSel, wawancara oleh
penulis di Parepare, 17 April 2019.

“Ainul Muhaidir, Customer Service, Kota Parepare Kec. Soreang, SulSel, wawancara oleh
penulis di Parepare, 17 April 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



57

objek KPR, sesuai dengan kebutuhan dan pertimbangan nasabah sendiri dari
aspek lokasi maupun harga.™
b. Pembiayaan KPR Indensya BTN iB

Fasilitas pembiayaan KPR berdasarkan akad istisnha (pesanan),

diperuntukkan bagi pemo ngan yang ingin membeli rumah dari

bank, yang diban i dengan pesanan dari nasabah.
c. Pembiayaan ermotor BT
Solusi kep pat dengan proses yang

etap sampai

erja BTN iB
dengan akad mudhara 1an dana oleh

menuhi kebutuhan kebu saha nasabah,

, perusahaan atau lembaga, m kope gan rencana
balian berd i uan cashflo ah.>?

ayaan KPR Bundli

pembiayaa ribadah Haji
pembiayaan
Jahan untuk
usus Umroh,
biaya Pendidikan, biaya Pernikaha, biaya Wisata, biaya Kesehatan dan jasa

lainnya yang sesuai dengan prinsip syariah.>®

0Ainul Muhaidir, Customer Service, Kota Parepare Kec. Soreang, SulSel, wawancara oleh
penulis di Parepare, 17 April 2019.

*http://www.btnsyariah.co.id, Diakses pada Tanggal 29 April 2019.

52 Riska Dahlan, “Praktik Pengalaman Lapangan di BTN Syariah Cabang Makassar”
(LaporanHasil PPL pada BTN Syariah Cabang Makassar: 2018), h. 10.

**Brosur KPR Bundling Multijasa BTN iB.
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f. Pembiayaan Multimanfaat BTN iB
Solusi bagi pegawai dan pensiunan untuk keperluan pembelian jenis barang
elektrnik, furniture, dan kebutuhan lainnya tanpa uang muka, angsuran ringan

dan tetap sampai dengan lunas dan jangka waktu pembiayaan sampai dengan

10 tahun melalui akad murab al beli).>*
g. Pembiayaan Properti
Pembiayaan arakat yang kepemilikan atas propert
pembiayaan ulang (refinanci untuk properti yang

mutanagisah

N Bersubsidi iB

ditujukan untuk pro masyarakat

ah yang bekerjasama N Pekerjaan

ahan Rakyat dalam rangka han likan rumah,

akad muraba i rikan berbagz
4.16.3 i
N .

wadah (Pﬂ)njEpmniEcang khu
"

m manfaat.>®

gan ukuran

menjamin

perampokan

dan lain-lain dengan menggunakan akad ijarah (sewa menyewa).”’

S*http://www.btnsyariah.co.id, Diakses pada Tanggal 29 April 2019.
**http://www.btnsyariah.co.id, Diakses pada Tanggal 29 April 2019.
S8http://www.btnsyariah.co.id, Diakses pada Tanggal 29 April 2019.
http://www.btnsyariah.co.id, Diakses pada Tanggal 29 April 2019.
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b. Gadai BTN iB
Pinjaman untuk nasabah berdasarkan prinsip gardh yang diberikan oleh bank
BTN Syariah kepada nasabah berdasarkan kesepakatan, yang disertakan

dengan surat gadai sebagai penyerahan marhun (barang jaminan) untuk

jaminan pengembalian selu bagian hutang nasabah kepada bank.>®

c. PayRoll BTN iB

Bentuk layan ji rusahaan/lembaga lainnya

BTN Syariah, Manaj ministrasi dan Keuangan

ko kesalahan
ank.

n dana bagi perguruan eningkatkan

ahasiswa yang terseb nesia dalam

secara real time online goa

asi keuangan aran secara c
i Data

penelitiangi Rpﬁ EP&H n -BTN S CP Parepare

gket dengan

memperoleh

BTN Syariah
KCP Parepare yang dibagikan secara acak. Adapun sampel pada penelitian ini

berjumlah 100 nasabah yang ditentukan dengan menggunakan rumus slovin.

%8Riska Dahlan, “Praktik Pengalaman Lapangan di BTN Syariah Cabang Makassar” (Laporan
Hasil PPL pada BTN Syariah Cabang Makassar: 2018), h. 10-11.

S%http://www.btnsyariah.co.id, Diakses pada Tanggal 29 April 2019.
%%http://www.btnsyariah.co.id, Diakses pada Tanggal 29 April 2019.
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Tabel 4.1
Sampel Data Nasabah
PENDIDIKAN
NO NAMA USIA PEKERJAAN
TERAKHIR

1 | Rismayanti 25 Tahun | Perawat AMD. Kep

2 | Nurahma egawai Swasta S1

3 | Muh. Said S1

4 | Busyra Ala 28 Tahun SMA

ahu

23 Tahun

25 Tahun

25 Tahun

16 | Harmiati 26 Tahun | Karyawan Swasta S1
17 | Muhammad Takdir 30 Tahun | Reseptionis Hotel SMA
18 | Nasriani 30 Tahun | Staf Notaris S1
19 | Andi Rezwan Patiroi | 23 Tahun | Marketing SMA
20 | Ajrah 34 Tahun | Sales Mobil S1

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



61

21 | Rinaldy Zaputra 24 Tahun | Pegawai BUMN SMA
22 | Nuraeni 31 Tahun | PNS S1
23 | Ainul Muhaidir 23 Tahun | Karyawan Bank S1
24 | Aras Arafah 58 Tahun | Supir Mobil SMA
25 | Juli Asrianensi S1
26 | Nurgadri Baju SMA

Abd. Muizi

30 Tahun

ahu

28 Tahun

38 Tahun

37 Tahun

39 | Andi Reza Syahputra | 33 Tahun | Karyawan S1
40 | Mardawiah 48 Tahun | PNS S2
41 | Muhammad Agibar | 33 Tahun | Karyawan S1
42 | Hairah Tere 54 Tahun | Pedagang SD
43 | Munir Tahir 32 Tahun | Perawat S1
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38 Tahun

44 | Nuriniah 50 Tahun | Peternak Itik SD
45 | Ahmad Dini 57 Tahun | PNS S2
46 | Abd. Rasyid 43 Tahun | Petani SMA
47 | Arif Rahman Sugandi | 26 Tahun | Karyawan S1
48 | Sudarman Tukang Ukir Kaca SMA
49 | Andi Tenri Abe S1

ahu

22 Tahun

22 Tahun

23 Tahun

Wiraswasta

63 | Budi 21 Tahun | Swasta SMA
64 | Ade 21 Tahun | Wiraswasta SMA
65 | DianR 22 Tahun | Mahasiswa S1

66 | Nurul 19 Tahun | Wiraswasta SMA
67 | Sahrul 40 Tahun | Wiraswasta SMA
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68 | Linda 40 Tahun | Wiraswasta SMA
69 | Nurhayati 45 Tahun | IRT SMA
70 | Ramlah 31 Tahun | Wiraswasta S1

71 | Nurmala Sari 25 Tahun | URT SMA
72 | Sumarni URT SMA
73 | Asma SMA

22 Tahun

ahu

34 Tahun

33 Tahun

42 Tahun

Ibnul Mushadaq

86 Siganti Karyawan Swasta S2
87 | Arman 33 Tahun | Honorer S1
88 | Adi Asriadi 29 Tahun | Karyawan Swasta SMA
89 | Mardiyanti 30 Tahun | Karyawan Swasta S1
90 | Apriani Danial 23 Tahun | Panwas S3
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91 | Hamdani 24 Tahun | Wiraswasta S1
92 | Busyra Alam 28 Tahun | Karyawan Swasta SMA
93 | Maritumi Abustan 39 Tahun | IRT SMA
94 | Fadryatna Syukri 28 Tahun | Wiraswasta S2
95 | Serlina Nura 46-Tahun | Wiraswasta SD
96 | Yulita 36 Tahun | URT SMA
97 | Abdul Rahman 28 Tahun | Wiraswasta S2
98 | Samsuddin 49:Tahung"PNS S1

4.2.1 Karakteristik Responden

dikategorikan karakteristiknya menurut kategori berikut :

4.2.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4:2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Dari seluruh responden yang diteliti, maka responden-respon tersebut dapat

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\alid Laki-Laki 53 54.1 54.1 54.1
Perempuan 45 45.9 45.9 100.0§
Total 98 100.0 100.0

nasabah Laki-laki yaitu sebesar 53 responden atau 54%.

Dari tabel 4.2 maka dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah



4.2.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
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Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 19-29 45 45.9 45.9 45.9

30-40 36 36.7 36.7 82.7

41-58 17 17.3 17.3 100.0}

Total 98 100.0 100.0

Dari tabel 4.3 maka dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah berusia

di antara 19-29 tahun, yaitu sebesar 45 responden atau 46%.

4.2.1.3 Karakterististik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

\Valid SD 5 51 5.1 51
SMP 2 2.0 2.0 7.1
SMA 39 39.8 39.8 46.9]
D3 3 31 31 50.0}
S1 42 42.9 42.9 92.9]
S2 7 7.1 7.1 100.0§
Total 98 100.0 100.0
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Dari tabel 4.4, maka dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah yang

berpendidikan terakhir di antara S1, yaitu sebesar 42 responden atau 43%.

4.1.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Mahasiswa 6 6.1 6.1 6.1
IRT 9 9.2 9.2 15.3
Wiraswasta 27 27.6 27.6 42.9
Wirausaha 9 9.2 9.2 52.0)
Karyawan 26 26.5 26.5 78.6
Pegawai 21 21.4 21.4 100.0§
Total 98 100.0 100.0

Dari tabel 4.5 diatas' menunjukkan bahwa, responden terbanyak adalah yang

berprofesi atau yang bekerja sebagal wiraswasta, yaitu sebesar 27 responden atau

28%.

4.3  Deskripsi Jawaban Responden

4.3.1 Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Terkait Produk terhadap

Keputusan Menabung (X1)

Dapat dilihat bahwa seluruh responden untuk variabel X; mengenai Produk

terhadap keputusan menabung hasil perhitungannya dari 98 responden berdasarkan

kuesioner atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 2659 untuk variabel X; (Produk).
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4.3.2 Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Terkait Harga terhadap
Keputusan Menabung (X2)
Dapat dilihat bahwa seluruh responden untuk variabel X, mengenai harga

terhadap keputusan menabung hasil perhitungannya dari 98 responden berdasarkan

kuesioner atau angket yang diberik jumlah 1732 untuk variabel X, (Harga).

4.3.3 Jawaban Respond Lokasi terhadap Keputusan
seluruh responden un bel X3 mengenai lokasi
berdasarkan

X3 (Lokasi).

434 Terhadap Pernyataa ) Keputusan
seluruh responden unt enai promosi

ung hasil perhitungannya berdasarkan

angket ya mlah 1555 variabel X,

an Responde Terkait Key Menabung

PAREPARE

al keputusan
oner atau angket

yang diberikan yaitu sejumlah 2032 untuk variabel Y (Keputusan Menabung).

4.4  Pengujian Instrumen Penelitian

4.4.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan skor
total dari masing-masing atribut. Uji validitas digunakan untuk melihat ketetapan dan

kecermatan dari sebuah instrumen penelitian dalam fungsi ukurnya mengukur item-
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item pernyataan yang digunakan dalam bentuk pernyataan untuk memperoleh data
dinyatakan valid. Item pernyataan yang memilih korelasi positif tinggi dapat dianggap
memiliki validitas yang tinggi pula.

Corrected item total correlation merupakan korelasi antar skor total item,

sehingga interprestasinya dengan m tasikan nilai kritis r-tabel, jika r hitung >

nilai Kkritis r- table produ n dinyatakan valid atau dapat

dikatakan bahwa ite dari cermin riabel dalam penelitian ini

keberadaannya pad en penelitian dinyata sah). Adapun hasil uji
validita dilihat pada

tabel di

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas

Descriptive Statistics

Std. Deviation

Mean

Skor Jawaban X1

27.13 2.414

Skor Jawaban X2

17.67 1.865

Skor Jawaban X3

17.42 1.752

Skor Jawaban X4

15.87 2.264

Skor Jawaban Y 20.73 2.481

Total Jawaban 98.83 8.225
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Skor Skor Skor Skor Skor
Jawaban | Jawaban | Jawaban | Jawaban |Jawaban
X1 X2 X3 X4 Y Total Jawaban

Skor Pearson Correlation 1 534" 479" 413" 4317 7607
Jawaban
o1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000]

N 98 98 98 98 98 98
Skor Pearson Correlation 534" 1 537" 463" 364" 7357
Jawaban
- Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000]

N 98 98 98 98 98 98
Skor Pearson Correlation 4797 537" 1 4327 441" 728"
Jawaban
3 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000]

N 98 98 98 98 98 98
Skor Pearson Correlation 4137 463" 432" 1 658" 792"
Jawaban
a Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000]

N 98 98 98 98 98 98
Skor Pearson Correlation 431" 364" 441" 658" 1 786"
Jawaban Y

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000]

N 98 98 98 98 98 98
Total Pearson Correlation 760" 7357 728" 792" 786" 1
Jawaban

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dasar pengambilan keputusannya dalam uji validitas adalah :

Jika r hitung > r tabel = valid

Jika r hitung < r tabel = Tidak valid
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Tabel 4.6 descriptive statistics di atas dapat dianalisis bahwa yang menjadi
sampel ada 100. Rata-rata jawaban skor pernyataan X1 sebesar 27.13, pernyataan X2
sebesar 17.67, pernyataan X3 sebesar 17.42, pernyataan X4 sebesar 15.87 dan
pernyataan Y sebesar 20.73.

Hasil uji validitas dari ke pernyataan variabel produk diperoleh

Corrected Item total corr r tabel (0.198). Hal ini berarti

setiap butir pernyata abel produk akan dalam penelitian ini

adalah valid (sah)®.
ga diperoleh
al ini berarti

setiap b ariabel harga yang digu an ini adalah

ari keempat butir pern asi diperoleh
Correct tot srelation r hitung (0.728) > e (0. al ini berarti

setiap b nyataan dari i nakan dalam an ini adalah

ji validitas dari ataan variabe osi diperoleh

Correct total COP*ianLP A?RE table (0. al ini berarti
ore

nenelitian ini

Hasil uji validitas dari kelima butir pernyataan variabel keputusan menabung
diperoleh Corrected Item total correlation r hitung (0.786) > r table (0.198). Hal ini
berarti setiap butir pernyataan dari variabel keputusan menabung yang digunakan

dalam penelitian ini adalah valid (sah).

81 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPPS Versi 17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 87.
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Berdasarkan perbandingan antara rhiwung dengan rane maka dapat disimpulkan
bahwa semua butir pernyataan untuk variabel produk (X1), harga (X2), lokasi (X3),
promosi (X4) dan keputusan menabung (Y) adalah Valid.

4.4.2 Uji Reabilitas

Instrumen dalam peneli an reliabel atau handal apabila

dipergunakan beberapa sama sehingga menghasilkan
data yang sama. Unt strumen penelitian adalah
dengan menjadi dua

nt maka data

eliabilitas dari setiap riabel yang

ini, dapat dilihat pada ta

I

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

Y

Dasar pengambilan keputusannya dalam uji validitas adalah :
Jika alpha > r tabel = konsisten (handal)

Jika alpha < r tabel = tidak konsisten

82Syahriyah Semaun, “Pengaruh Bauran Pemasaran Jasa Terhadap Keputusan Mahasiswa
Memilih Perguruan Tinggi Negeri (Studi Pada Stain Parepare)” (Laporan Hasil Penelitian Pusat
Penelitian dan Pengembangan masyarakat (P3M) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Parepare: Parepare, 2017, h.44.
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Data pada tabel 4.7 menunjukkan hasil analisis uji reliabilitas, dimana nilai
Cronbach’s alpha (r hitung) dari 23 pernyataan. Dimana nilai r hitung (0.795) > r tabel
(0.198). Hal ini berarti setiap pernyataan dari variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah reliabel atau dapat dikatakan bahwa instrumen penelitian yang

digunakan dalam fungsi ukurnya ti imbulkan arti ganda sehingga terjamin

konsistensinya dalam m ting mix terhadap keputusan

menabung di Bank T

sumsi klasik
yang m ) ' i linier be mengetahui
ar Unbiased
ormalitas, uji

jian tersebut

451 s Uji Normalitas

alitas dilakukan u apakah model reg g digunakan

ual yang BARlEMRI Eu tidak. a didapatkan

maka akan

menghasilkan regresi yang tidak baik atau tidak konsisten dan efesien. Adapun hasil
pengujian grafis normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada grafik berikut :

Dasar pengambilan keputusan data dikatakan terditribusi normal, jika data atau

titik menyebar disekitar gariss diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Sebaliknya

data dikatakan tidak terdistribusi normal, jika data atau titik menyebar jauh dari arah

garis atau tidak mengikuti diagonal.
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG
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Grafik 4.2 Hasil Uji Norm

kkan bahwa sebaran titik aris diagonal

Uji auto korelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

penyimpangan asumsi klasik auto korelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual
pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Syarat yang harus
terpenuhi adalah tidak adanya auto korelasi dalam model regresi. Hasil uji

autokorelasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.8

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

74

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1

.693°

.480

.457

1.828

1.417

a. Predictors: (Constant), PROMOSI (X4), PRODUK (X1), LOKASI (X3), HARGA (X2)

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG

Berdasarkan data diatas, diketahui nilai DW atau Durbin Watson sbesar 1.417.

angka DW tersebut diantara -2 sampai +2ghal ini berarti model regresi diatas tidak

terdapat masalah auto korelasi.

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian

dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG
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Grafik 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa sebaran data tidak
bertumpuk satu bidang, melainkan berpencar dan berada di atas 0 dan di bawah 0,

sehingga semua variabel bebas tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.5.4 Analisis Uji Multikolinearitas

Keberadaan multikolinearitas dalam suatu regresiakan mengganggu hasil
regresi penelitian, sehingga tidak menghasilkan parameter yang efesien dan efektif
yang akan membuat kesalahan dalam parameter yang dihasilkan. Regresi dikatakan
baik jika regresi tidak memiliki muiltikolinearitas di dalamnya sehingga tidak ada
gangguan yang diharapkan akan terjadi pada regresi tersebut.

Dasar pengambilan keputusan,” keberadaan multikolinearitas dapat dilihat
melalui nilai VIF (Variance Inflation Factors) atau nilai toleransinya, yakni apabila
niali Tolerance > 0,10 = Tidak terjadi multikolinearitas dan nilai VIF < 10,00 = Tidak
terjadi multikolinearitas. Adapun hasil perhitungan nilai VIF atau toleransi yang

dilakukan untuk regresi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 4.212 2.347 1.794 .076
PRODUK (X1) .165 .096 .161 1.726 .088 .645( 1.551
HARGA (X2) -.083 131 -.063 -.637 .526 579 1.726
LOKASI (X3) .225 .133 .159 1.688 .095 .634] 1.578
PROMOSI (X4) .605 .097 .552 6.254 .000 .718] 1.393

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG
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Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa semua variabel
memiliki nilai VIF < dari 10.00 dan nilai toleransi yang lebih > dari 0,10. Ini
menunjukkan bahwa indikasi keberadaan multikolinearitas pada persamaan yang
dilakukan tidak terbukti atau tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam persamaan
yang dilakukan atau hubungan yang terjadi antar variabel bebas (produk, harga,

lokasi, promosi) dapat ditoleransi sehingga tidak akan mengganggu hasil regresi.

4.6 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas menunjukkan “bahwa regresi berganda yang distimasi telah
memenuhi syarat asumsi-asumsi klasik sehingga diharapkan hasilnya akan baik dalam
menganalisis pengaruh marketing mix terhadap keputusan menabung. Pengujian
terhadap regresi yang diperoleh dilakukan pengujian secara simultan dengan
menggunakan uji —F dan pengujian secara parsial dengan menggunakan uji- t. untuk
lebih jelasnya akan diuraikan'sebagai berikut.

Pada analisa data diperlukan suatu persamaan garis berdasarkan suatu rumus
matematika yang menunjukkan hubungan antara variabel independen atau yang
mempengaruhi dengan variabel jlependenyatau variabel yang dipengaruhi. Variabel
yang mempengaruhindisebutmvariabel XdgX2peX3wmdanwX4s dan variabel yang
dipengaruhi disebut variabel Y.

Untuk mengetahui pengaruh-pengaruh antara variabel-variabeltersebut dalam
penelitian ini digunakan alat regresi. Regresi menunjukkan hubungan antara variabel-
variabelyang satu dengan variabel yang lain dimana variabel yang satu mempengaruhi
variabel yang lain. Analisis regresi linear digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh marketing mix yang teridiri atas unsure produk, harga, lokasi dan promosi
terhadap keputusan menabung. Teknik ini digunakan untuk pengujian terhadap ada

tidaknya pengaruh atau hubungan antara variabel dalam penelitian ini.
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Model regresi yang dikembangkan adalah

Y =a+ B1Xq + BaXo+ PaXz + PaXs

Dimana :

Y : Keputusan ilai yang diprediksikan

a

B

Xy & Produk (variabel independen atau variabel yanc ruhi variabel
X5 ' ndependen atau variab uhi variabel
X3 i ndependen atau variabe uhi variabel

Xy osi (variabelmma yang me ruhi variabel

46.1 S RegresiMRfElP A R E

dan promosi
terhadap keputusan menabung, digunakan regresi linear. Berdasarkan hasil olahan
data yang dilakukan dengan program computer IBM SPSS Statistics 23 maka

didapatkan hasil regresi berganda sebagai berikut :
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Tabel 4.10
Hasil Perhitungan Regresi

Coefficients?
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Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
IModel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 4.212 2.347 1.794 .076
PRODUK (X1) .165 .096 161] 1.726 .088 .645] 1.551
HARGA (X2) -.083 131 -.063] -.637 .526 579 1.726
LOKASI (X3) .225 .133 .159] 1.688 .095 .634] 1.578
PROMOSI (X4) .605 .097 .552| 6.254 .000 718 1.393
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG
sebut diatas, diperoleh p gai berikut

Y =a+ BrXy + BaXo+ BaXz + BaXs
Y=4.212+ 0,165 + -0,083+ 0,225+0,605

PAREPARE

Y

A : Konstanta

B1 B2, Bs Ba . Koefisien regresi
X1 : Produk

Xz : Harga

X3 : Lokasi

X4 : Promosi
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Dari persamaan diatas, dapat diinterprestasikan sebagai berikut :
1. Nilai Konstanta (a)
Konstanta sebesar 4.212 berarti keputusan menabung sebesar 4.212 poin

apabila variabel produk, harga, lokasi dan promosi dengan nol atau tidak ada.

2. Produk
Koefisien Regresi merupakan penaksir parameter

variabel produk terhad an menabung. 1enunjukkan apabila produk
meningkat 1 poi aka keputusan  menabung

or lain yang

2 (B2) sebesar -0,083
tusan menabung. Nilai j abila variabel
menabung meningkat 1 po
at sebesar tidak ada

atau variabel/lain

en RegreP)A(n Elpmn Erupakan

akan meningkat sebesar 0.225 dengan catatan tidak ada faktor lain yang
mempengaruhi atau variabel lain konstan.
5. Promosi

Koefisien Regresi X4 (B4) sebesar 0,605 merupakan penaksir parameter
variabel promosi terhadap keputusan menabung. Nilai ini menunjukkan apabila

promosi terhadap keputusan menabung meningkat 1 point, maka keputusan menabung
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akan meningkat sebesar 0,605 dengan catatan tidak ada faktor lain yang
mempengaruhi atau variabel lain konstan.
Hasil regresi di atas perlu diuji untuk mengetahui baik tidaknya model yang

digunakan dalam penelitian. Kemudian untuk mengetahui signifikansi variabel

independen terhadap variabel depe ukan pengujian hipotesis yaitu sebagai

berikut :
4.6.2 Uji Hipotesi

X2), Lokasi
______ d Syariah KCP

5 secara Parsial (Uji t)

akukan untuk menguji ariabel bebas

dividu yang

h variabel i den terhadap

regresi variat ependen (X1,

dap variabel

ak berpengaruh

signifikan positif terhadap keputusan menabung
Ho: B1 # 0 : Secara parsial produk, harga, lokasi, dan promosi berpengaruh signifikan
positif terhadap keputusan menabung.
Jika thitung > tianer maka HO ditolak
P-Value < 0,05 maka H 0 ditolak
Atau
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Jika thitung < twaner maka HO diterima

P-Value > 0,05 maka HO diterima

HO . Marketing Mix tidak mempengaruhi Keputusan Menabung,

H1 . Marketing Mix mempengaruhi Keputusan Menabung.

Tabel 4.11

Pengujian Secara Parsial (uji-t)

Coefficients®

81

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 4.212 2.347 1.794 .076
PRODUK (X1) .165 .096 161 1.726 .088 .645( 1.551
HARGA (X2) -.083 131 -.063] -.637 .526 579 1.726
LOKASI (X3) .225 .133 .159] 1.688 .095 .634] 1.578
PROMOSI (X4) .605 .097 .552| 6.254 .000 .718] 1.393

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG

Dari output diketahut bahwa™nilal th,n, Produk (X1) sebesar 1.726 dengan

signifikansi sebesar 0.088 dan nilai tane Sebesar 1.985, maka thiwung < tabel atau 1.726 <

1.985, artinya produk tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung.

Dari output diketahui bahwa nilai thiwng Harga (X2) sebesar -0.637 dengan

signifikansi sebesar 0.526 dan nilai tipe Sebesar 1.985, maka thiwyng < tianel atau -0.637 <

1.985, artinya harga tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung.

Dari output diketahui bahwa nilai thiwung LOKasi (X3) sebesar 1.688 dengan

signifikansi sebesar 0.095 dan nilai tipe Sebesar 1.985, maka thiwung < tiabel atau 1.688 <

1.985, artinya lokasi tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung.
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Dari output diketahui bahwa nilai thiung Promosi (X4) sebesar 6.254 dengan
signifikansi sebesar 0.000 dan nilai tune Sebesar 1.985, maka thiwng > tabel atau 6.254 >

1.985, artinya promosi berpengaruh terhadap keputusan menabung.

4.6.2.2 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F berfungi untuk variabel independen (X1,X2,X3,dan

X4) secara bersama-sa terhadap variabel dependen

(Y). Serta untuk ui apakah model dapat digunakan untuk

aka HO diterima

lue ka HO diterima

HO ting Mix tid empengaruhi K
H1 ting Mix mempen
wa. PEOOUIIaN Secaga Simultan (Wi F)
ANOVA"®

IModeI Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 286.422 4 71.606 21.435 .000%

Residual 310.680 93 3.341

Total 597.102 97

a. Predictors: (Constant), PROMOSI (X4), PRODUK (X1), LOKASI (X3), HARGA (X2)
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG
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Dari tabel 4.12 perhitungan uji statistik yang dilakukan maka diperoleh nilai
Fritung Sebesar 21.435 dengan tingkat signifikansi 0,000 dan nilai Fape Sebesar 2.47.
Karena P-Value < 0,05 maka HO ditolak atau dengan kata lain koefisien B1, 2, B3
dan p4 mempengaruhi Y secara bersama-sama sehingga dapat dikatakan bahwa model

regresi dapat dipakai atau digunakan.untuk memprediksi keputusan menabung.
4.6.2.3 Koefesien Korelasi Ganda (R)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih
variabel independen (X1, X2, X3 dan X4) terhadap variabel dependen () secara
serentak. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara
variabel independen (X1, X2, X3 dan X4) secara serentak terhadap variabel dependen
(Y). Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut :

e Jika nilai R mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat atau
tinggi.
o Jika nilai R semakin mendekati 0 atau bernilai negatif maka hubungan yang

terjadi semakin lemah.

Tabel 4.13
Hasil Pengujian Koefesien Korelasi Ganda R

Model Summary”®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .693% 480 457 1.828 1.417

a. Predictors: (Constant), PROMOSI (X4), PRODUK (X1), LOKASI (X3), HARGA (X2)

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG
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Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji regresi angka R sebesar 0,693. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tinggi antara variabel independen (X1,

X2, X3, dan X4) terhadap variabel dependen (Y).
4.6.2.4 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mencari seberapa besar variasi variabel
independen dapat menjelaskan secara keseluruhan wvariasi variabel independen.
Koefisien determinasi mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen secara

keseluruhan terhadap naik turunnya variasi nilai variabel independen.

Tabel'4.14
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryb

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .693% .480 457 1.828 1.417

a. Predictors: (Constant), PROMOSI (X4), PRODUK (X1), LOKASI (X3), HARGA (X2)

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG

Berdasarkan analiSis diketahuifbahwa nildickogfisien determinasi sebesar 0,480
artinya ‘bahwa 48% keputusan menabung dipengaruhi oleh faktor produk, harga,
lokasi dan“promosi Sedangkan sisanya 52% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

termasuk dalam penelitian ini.

4.7 Pembahasan

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan variabel produk, harga, lokasi,
dan promosi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung.
Selanjutnya hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa variabel promosi secara

individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung, sedangkan
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variabel produk, harga, dan lokasi tidak berpengaruh secara parsial. Adapun
pembahasan mengenai pengaruh variabel marketing mix terhadap keputusan

menabung, akan diuraikan sebagai berikut :

4.7.1 Pengaruh Marketing Mix Secara Parsial Terhadap Keputusan Menabung

Untuk mengeta terdiri atas produk, harga,
lokasi dan promosi ent terhadap keputusan
menab an dijelaskan

sebagai
4711 erhadap Keputusan M

gala sesuatu yang dapa )un jasa yang
ditawar r yang bertujuan untu ik pe n konsumen
untuk an memenuhi serta memu an keinginan
konsu apun produk iji g ditawarkan
bank u menuhi kebu ingi g terdiri atas

produk punan dana perupa kredit

Deragam dan
onal. Dengan
adanya penggunaan istilah yang berkaitan dengan Islam juga dapat menarik nasabah.
Sama halnya dengan Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah KCP Parepare yang
menawarkan cukup beragam produk terutama produk penghimpunan dana, yang tidak
jauh berbeda dengan produk yang ada di bank lain baik bank syariah maupun bank
konvensional. Namun dengan adanya produk yang hampir sama antar bank satu

dengan baik lainnya dapat memberikan persepsi kepada nasabah bahwa produk setiap
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bank sama dan produk bukan sebagai faktor utama mereka dalam memutuskan
memilih suatu bank untuk memenuhi kebutuhan transaksi mereka.
Hasil pengujian secara parsial atau uji-t menunjukkan bahwa variabel produk

tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung. Hal ini mengidentifikasi tidak ada

hubungan yang searah antara prod keputusan menabung. Artinya variabel

produk yang diberikan ke berpengaruh dengan keputusan
menabung dibanding ariabel lain n kepada nasabah.

parsial ini menunjuk sig) = 0,088 lebhih besar

dari prc 0,165 atau
h signifikan

mi Islam harus dimul 2langgan dan

elanggan serta perseps asa . Dalam

yang dihasilkan perbankan iri khas yang

syariat Islam iah harus me akan kualitas

oroduk serta ebas dari unsur riba

PAREPARE

Terjemah

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti Iangkah-langkah syaitan; karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu *°

83 Al-Andalus, Al-Quran Transliterasi Latin dan Terjemahan Per Ayat (Bandung: PT.
Cordoba International Indonesia, 2015), h. 42.
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Sesuai dengan pengamatan peneliti pada saat penelitian produk yang ada di
BTN Syariah KCP Parepare telah sesuai dengan produk yang dimaksudkan dalam
Islam yaitu halal, memiliki kualitas dan mutu yang baik, bebas MAGRIB (Maysir,
Gharar, Riba dan Batil).

4.7.1.2 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Menabung

Harga adalah jumlah yang dibebankan atau harus dikeluarkan agara dapat
menggunakan suatu produk dan mendapatkan manfaat dari produik tersebut. Harga
dalam bidang perbankan dapat berupa biaya administrasi, saldo awal pembukaan
rekening, bunga, denda, saldo minimum,dll.

Harga dalam perbankan syariah“diistilahkan sebagai nilai/pengorbanan yang
dikeluarkan oleh nasabah untuk mendapatkan mamfaat dari jasa bank yang sesuai
dengan jpengorbanan yang mereka keluarkan. Pada bank syariah harga dapat berupa
bagi hasil, biaya-biaya lain seperti biaya administrasi, saldo pembukaan rekening.
Pada BTN Syariah' menerapkan saldo awal pembukaan rekening terjangkau bagi
nasabah yaitu minimum Rp. 50.000.dan BTN Syariah juga menerapkan sistem bagi
hasil pada produknya begitu pula dengan biaya produk tabungan yang diajukan oleh
bank sebagai biaya administrasi cukup rendah sehingga tidak merugikan nasabah.

Hasil pengujian _secdra parsial atau ‘uji-t menunjukkan bahwa variabel harga
tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung. Hal ini mengidentifikasi tidak ada
hubungan yang searah antara variabel”harga dengan keputusan menabung. Artinya
harga yang diberikan kepada nasabah tidak begitu berpengaruh terhadap keputusan
menabung dibandingkan dengan variabel lain yang diberikan kepada nasabah.

Hasil pengujian secara parsial ini menunjukkan nilai (sig) = 0,526 lebih besar
dari probability yakni 0,05 atau 0,526 > 0,05 dan nilai kontribusi b, = -0,083 sehingga
HO diterima atau variabel harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan

menabung.
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Islam melarang pemerintah ikut campur dalam penentuan harga sehingga harga
dapat terbentuk dari interaksi pasar. Dalam penentuan harga, Islam juga memandang
bahwa harga tidak boleh terlalu tinggi dan tidak boleh pula terlalu rendah yang dapat

merugikan salah satu pihak dan Sebagaimana hadis Nabi Muhammad yang artinya

sebagai berikut “Rasulullah ber sungguhnya Allah SWT yang maha

menetapkan harga, yang a meleoas dan memberi rezeki
dan sesungguhnya a am keadaan tidak seorang

pun dari kalian men p jiwa atau tentang harga

i segi biaya
mbuka tabungan, sald , dll relative
rendah an bagi nasabah dan cal
4713 rhadap Keputusan M
sarana_penyaluran, Kketersediaan, keberad oduk barang
ada tempat wakt ) Sa men. Lokasi
utama bagi asa misalnya
bank, y yang nyaman
dan am: kasi ya ‘ 23 'dan hdrus mehyediakan lahz iIr yang aman

Sebagaimana dalam proses penelitian, lokasi BTN Syariah KCP Parepare
memenuhi beberapa kriteria lokasi yang baik dengan lokasi yang strategis berada di
pusat kota sehingga memudahkan para nasabah menjangkaunya, lokasi yang berada di
pinggir jalan, kantor yang nyaman, bersih dan teratur serta menyediakan fasilitas bagi
nasabah, namun BTN Syariah KCP Parepare tidak menyediakan lahan parkir yang

yang luas begitu luas bagi nasabah.
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Hasil pengujian secara parsial atau uji-t menunjukkan bahwa variabel lokasi
tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung. Hal ini mengidentifikasi tidak ada
hubungan yang searah antara variabel lokasi dengan keputusan menabung. Artinya

variabel lokasi tidak begitu berpengaruh dengan keputusan menabung dibandingkan

dengan variabel lain yang ditawarkan a nasabah.
Hasil pengujian se kan bahwa variabel lokasi tidak
berpengaruh terhadap ' . Ha an data menujukkan nilai

u 0,095 > 0,05 dan nilai

lokasi tidak
bank syariah dan ba beda, dalam
riah yang perlu diper bank harus
an sesuai dengan target
4.7.1.4 uh Promosi Terhadap Keputusan Men
I merupakan perusahaan
dagang bank untuk kan baik dari

an keinginan
rik perhatian
BTN Syariah KCP Parepare melakukan promosi yang cukup banyak dan
menarik baik melalui televisi, brosur dan internet dengan membuat website khusus
yang memberikan informasi lengkap mengenai bank baik sejarah, visi-misi, produk,
dll sehingga masyarakat mendapatkan informasi lengkap mengenai BTN Syariah KCP
Parepare dan menarik masyarakat untuk menjadi nasabah.

Hasil pengujian secara parsial atau uji-t menunjukkan bahwa variabel promosi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung. Hal ini

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



90

mengidentifikasi ada hubungan yang searah antara variabel promosi dengan keputusan
menabung. Artinya promosi yang diberikan kepada nasabah begitu berpengaruh
dengan keputusan menabung.

Hasil pengujian secara parsial ini menunjukkan bahwa variabel promosi

berpengaruh terhadap keputusan Dibuktikan dengan nilai (sig) = 0,000

lebih kecil dari probability 5 dan nilai kontribusi b, = 0,605

atau 60,5%, sehing ak atau vari i berpengaruh signifikan
periklanan

dibernarkan

pagai  media
anjurkan kita
silaturahmi

dilapangkan

tranparansi,

Syu’ara ayat

- Z 2
- .

£ = ,./,: // ,} <=
T pstenie oY) 31520 N9 Sl

—-—

Terjemah

“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan.”**

* Al-Andalus, Al-Quran Transliterasi Latin dan Terjemahan Per Ayat (Bandung: PT.
Cordoba International Indonesia, 2015), h. 699.
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Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas mengenai marketing mix yang
terdiri atas produk, harga, lokasi dan promosi yang ada di BTN Syariah KCP Parepare
terhadap keputusan menabung dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan

marketing mix yang diterapkan BTN Syariah KCP Parepare serta untuk mengetahui

variabel yang berpengaruh domina keputusan menabung.

Nasabah Bank Tab iah puas dengan marketing mix
yang ditawarkan ole riah KCP P ama unsur promosi yang
ur marketing mix yaitu
g dan satu-
enabung di

yaitu promosi.

BTN Syariah KCP Pa )romosi  baik

bsite bank, personal se ben mosi lainnya

rmasi yang diharapkan atau dibut bleh nasabah.

Hal ini menarik pro ng dilakukan

oleh bal i san nasabah untuk di nasabah di

bank te

uh MaM RIEB* Rvﬁtan Ter

4.7.2 Keputusan

Pengujian secara simultan merupakan pengujian yang dilakukan dengan
menguji keseluruhan variabel independent secara bersama-sama untuk mengetahui
ada atau tidak adanya pengaruh variabel independent (X) terhadap variabel dependent
(Y).

Pada penelitian berdasarkan hasil output SPSS atau perhitungan uji statistik
menujukkan bahwa pengujian secara simultan menyatakan bahwa variabel

independent yaitu variabel mareting mix yang terdiri atas produk (X1), harga (X2),
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lokasi (X3) dan promosi (X4) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan menabung di BTN (Bank Tabungan Negara) Syariah KCP Parepare
dibuktikan dengan nilai Fniwung Sebesar 21.435 dengan tingkat signifikansi 0.000 dan
nilai Fiape Sebesar 2.47. Maka Fhiwng 21.435 > Fape 2.47 dan  P-Value yaitu 0.000 <

0,05 sehingga HO ditolak atau mark berpengaruh secara simultan terhadap
keputusan menabung di BT}

Kemudian hasi an koefesien ko uji R menujukkan nilai R
tinggi antara variabel
R yangmana
bila nilg : i tara variabel

dependent.

koefien determinasi ata ai R?sebesar

wa 0.480 atau 48% kep

engaruhi oleh

asi dan promosi sedangk n menabung

oh faktor lain.

473V Marketin Terhadap

an Menabung

menujukkan
bahwa berpengaruh
terhadap keputusan menabung. Pernyataan ini didasarkan pada nilai thiwng Variabel
promosi yang paling besar yaitu sebesar 6.254 dan koefesien nilai kontribusi sebesar
0.605 dengan nilai signifikan 0.000 dibandingkan dengan nilai thiwung Variabel produk
yaitu 1.726, nilai thiwung variabel harga sebesar -0.637, nilai thiwng Variabel lokasi
sebesar 1.688.

Pengambilan kesimpulan tersebut diatas didasarkan pula pada hasil uji t

yangmana Vvariabel satu-satunya berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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keputusan menabung adalah variabel promosi. Dari penjelasan diatas dapat pula
disimpulkan bahwa faktor atau variabel yang menjadi pertimbangan atau alasan
masyarakat memutuskan menabung di BTN (Bank Tabungan Negara) Syariah KCP

Parepare.

13l

PAREPARE
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5.1.2
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BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil pe n yang telah dijelaskan pada bab

.726 dengan
.088 KE s - iabel Y tidak
.637 dengan
iabel Y tidak
an. Variabel lokasi vy 3 .688 dengan
adap keputusan menabunc iabel Y tidak
jaruh signifik ariabel i yakni X4 se 5.254 dengan
an 0.000 terhadap menabung dalam variabel Y
jaruh signifik bahwa prod ga dan lokasi
engambil (Kb rE e 'a('“ imbangan 1sabah dalam
p n FPA ﬁn abel promosi
an, promosi
penjualan, website khusus tentang BTN Syariah Parepare menjadi
pertimbangan bagi nasabah memutuskan menabung.
Dasil pengujian secara simultan dengan menggunakan uji F, maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa variabel produk, harga, lokasi dan promosi

dengan nilai sebesar 21.435 dengan signifikan 0.000 berpengaruh signifikan

terhadap keputusan menabung.
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5.1.3 Faktor yang paling dominan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
menabung di Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah KCP Parepare adalah
variabel promosi (X4) dengan nilai 6.254 dan nilai signifikansi 0.000.

5.2 Saran

Berdasarkan peneliti n mengenai pengaruh marketing

mix terhadap keputus tuk pihak bank yakni Bank
ga dan lokasi
n menabung
tkan kualitas
produk dan
menabung.

epare dapat

waktu yang

yang paling

pah misalnya
dengan lahan parkir
yang telah tersedia tidak begitu luas serta menambah fasilitas lain misalnya mesin

ATM.
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KUESIONER
PENGARUH MARKETING MIX TERHADAP KEPUTUSAN MENABUNG DI
BANK TABUNGAN NEGARA (BTN) SYARIAH KCP PAREPARE

PETUNJUK PENGISIAN
Pada setiap nomor pernyata tepat pada kolom yang tersedia

sesuai dengan penilaia

I11.PER
A. Produk

NO PERTANYAAN SS S RR | TS | STS

Produk yang dimiliki BTN Syariah
KCP Parepare bervariasi sehingga
memberikan banyak pilihan kepada

nasabah
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Produk tabungan yang ada di BTN
Syariah KCP Parepare lebih unggul

2
dan berkualitas jika dibandingkan
pesaing
Kemasan produk yang di
3
beragam, inovatif 0
4
5
6
B.
No TS | STS
1
Parepare terjangkau bagi nasabah
Saldo minimum tabungan yang
ditetapkan di BTN Syariah KCP
2

Parepare yang relatif rendah dari bank

lain
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Syarat pembukaan rekening tabungan

3
yang mudah
Saldo awal tabungan yang lebih
4
rendah dari bank pesaing
C. Lokasi
No RR | TS | STS
Lokasi BTN S
1 | strategi dan mudah dija
2
KCP Parepare
3
h dan rapi
4
D.
No TS | STS
1 | melakukan promosi yang menarik
dengan adanya pemberian hadiah .
BTN Syariah KCP Parepare
melakukan promosi di berbagai media
2

baik media cetak, media elektronik

dan media social
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Nasabah mengetahui BTN Syariah

3
KCP Parepare dari iklan atau brosur
Nasabah memperoleh informasi terkait
4 | BTN Syariah KCP Parepare dari

website

E. Keputusan Menabung

No

TS

STS

1
2
an menabung di BTN
KCP Parepa
3
produk,harg
4
Saya memutuskan menabung di
Syariah KCP Parepare karena
merupakan bank Islam dan saya
5

memiliki pengetahuan yang cukup
mengenai bank syariah baik akad,

sistem dan operasinalnya
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HASIL ANALISIS DATA (SPSS 16)

Hasil Deskriptif Frekuensi Karakteristik Responden

FREQUENCIES VARIABLES=JENIS KELAMIN USIA PENDIDIKAN TERAKHIR PEKERJAAN

/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Notes

Output Created 26-Aug-2019 22:31:26
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in

Missing Value Handling

Working Data File

Definition of Missing

9g]

User-defined missing values are treated as

missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid data.
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=JENIS_KELAMIN
USIA PENDIDIKAN_TERAKHIR PEKERJAAN
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00.016
Elapsed Time 00:00:00.015
[DataSet0]
Statistics
Pendidikan
Jenis Kelamin Usia Terakhir Pekerjaan
N Valid 98 98 98 98
Missing 0 0 0 0
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Frequency Table
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 53 54.1 54.1 54.1
Perempuan 45 45.9 45.9 100.0§
Total 98 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 19-29 45 45.9 45.9 45.9
30-40 36 36.7 36.7 82.7
41-58 17 17.3 17.3 100.0}
Total 98 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 5 51 51 51
SMP 2 2.0 2.0 7.1
SMA 39 39.8 39.8 46.9
D3 3 3.1 3.1 50.0]
S1 42 42.9 42.9 92.9
S2 7 7.1 7.1 100.0§
Total 98 100.0 100.0
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Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Mahasiswa 6 6.1 6.1 6.1
IRT 9 9.2 9.2 15.3
Wiraswasta 27 27.6 27.6 42.9
Wirausaha 9 9.2 9.2 52.0]
Karyawan 26 26.5 26.5 78.6
Pegawai 21 21.4 21.4 100.0§
Total 98 100.0 100.0

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

CORRELATIONS

/VARIABLES=SKOR JAWABAN X1 SKOR JAWABAN X2 SKOR JAWABAN X3 SKOR JAWABAN X4
SKOR_JAWABAN Y TOTAL JAWABAN

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/STATISTICS DESCRIPTIVES

/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Notes
Output Created 27-Aug-2019 00:09:27|
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working
Data File %8
Missing Value Handling Definition of Missing  JUser-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics for each pair of variables are based on
all the cases with valid data for that pair.
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Syntax

[Resources

Processor Time

Elapsed Time

CORRELATIONS
IVARIABLES=SKOR_JAWABAN_X1
SKOR_JAWABAN_X2 SKOR_JAWABAN_X3
SKOR_JAWABAN_X4 SKOR_JAWABAN_Y
TOTAL_JAWABAN
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
ISTATISTICS DESCRIPTIVES
IMISSING=PAIRWISE.

00:00:00.031
00:00:00.016

Descriptive Statistics

Mean

Std. Deviation

Skor Jawaban X1
Skor Jawaban X2
Skor Jawaban X3
Skor Jawaban X4
Skor Jawaban Y

Total Jawaban

27.13
17.67
17.42
15.87
20.73
98.83

2.414
1.865
1.752
2.264
2.481
8.225

PAREPARE
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Correlations
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Skor Skor Skor Skor Skor
Jawaban| Jawaban |Jawaban | Jawaban | Jawaban Total
X1 X2 X3 X4 Y Jawaban

Skor Pearson Correlation 1 5347|4797 4137 4317 760"
Jawaban X1 ;0 o tailed) 000 000 000 .000 .ooo}

N 98 98 98 98 98 98
Skor Pearson Correlation 534" 1 537" 4637 364" 7357
Jawaban X2 iy (2.tajled) .000 .000 .000 .000 .000}

N 98 98 98 98 98 98
Skor Pearson Correlation 479”7 537" 1 4327 4417 728"
Jawaban X3 iy (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000}

N 98 98 98 98 98 98
Skor Pearson Correlation 413" 463" 432" 1 658" 7927
Jawaban X4 gig (o tajled) .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98
Skor Pearson Correlation 4317 3647 441" 658" 1 786"
JawabanY' - gig (o tajled) .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98
Total Pearson Correlation 760" 7357 728" 7927 786" 1
Jawaban Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

RELIABILITY
/VARIABLES=SKOR JAWABAN X1 SKOR_ JAWABAN X2 SKOR JAWABAN X3 SKOR JAWABAN X4

SKOR JAWABAN Y TOTAL JAWABAN
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE

/SUMMARY=MEANS VARIANCE.
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Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working
Data File

Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

27-Aug-2019 00:23:56

DataSet0
<none>
<none>

<none>

98

User-defined missing values are treated as
Jmissing.
Statistics are based on all cases with valid data

for all variables in the procedure.

RELIABILITY
IVARIABLES=SKOR_JAWABAN_X1
SKOR_JAWABAN_X2 SKOR_JAWABAN_X3
SKOR_JAWABAN_X4 SKOR_JAWABAN_Y
TOTAL_JAWABAN
ISCALE(ALL VARIABLES') ALL
IMODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
/SUMMARY=MEANS VARIANCE.

00:00:00.000

00:00:00.000
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[DataSet0]

Scale: All Variables

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 98 100.0
Excluded® 0 0]
Total 98 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.795 6

Iltem Statistics

Mean Std. Deviation N
Skor Jawaban X1 27.13 2.414 98
Skor Jawaban X2 17.67 1.865 98
Skor Jawaban X3 17.42 1.752 98
Skor Jawaban X4 15.87 2.264 98
Skor Jawaban Y 20.73 2.481 98
Total Jawaban 98.83 8.225 98

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items

197.65 270.600 16.450 6
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Hasil Uji Regresi Linear Berganda Dan Uji Asumsi Klasik

REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT VARIABEL Y
/METHOD=ENTER VARIABEL X1 V.
/SCATTERPLOT= (*SRESID , *
/RESIDUALS DURBIN HIS

ABEL X3 VARIABEL X4

Regression
Notes
Output Created 27-Aug-2019 18:53:35
Comments
Input Active Dataset DataSetO
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 98
[Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
Inﬂsgng.
Cases Used Statistics are based on cases with no missing
values for any variable used.

rangpr ~=
PAREPARE
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Syntax

Resources

Processor Time
Elapsed Time
Memory Required

Additional Memory
Required for Residual
Plots
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REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR
SIG N

IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS BCOV R
ANOVA COLLIN TOL
ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN

/DEPENDENT VARIABEL_Y
IMETHOD=ENTER VARIABEL_X1
VARIABEL_X2 VARIABEL_X3
VARIABEL_X4
ISCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED)
/RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID)
NORM(ZRESID).

00:00:00.703
00:00:00.875

2300 bytes

888 bytes

[DataSet0]

Descriptive Statistics

Mean

Std. Deviation N

KEPUTUSAN MENABUNG
PRODUK (X1)

HARGA (X2)

LOKASI (X3)

PROMOSI (X4)

20.73
27.13
17.67
17.42

15.87

2.481 98

2414 98
1.865 98

1.752 98

2.264 98




Correlations
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KEPUTUSAN | PRODUK | HARGA | LOKASI | PROMOSI
MENABUNG (X1) (X2) (X3) (X4)
Pearson Correlation KEPUTUSAN MENABUNG 1.000 431 .364 441 .658
PRODUK (X1) 431 1.000 .534 479 413
HARGA (X2) .364 534 1.000 537 463
LOKASI (X3) 441 479 .537 1.000 432
PROMOSI (X4) .658 413 463 432 1.000
Sig. (1-tailed) KEPUTUSAN MENABUNG .000 .000 .000 .000
PRODUK (X1) .000 .000 .000 .000
HARGA (X2) .000 .000 .000 .000
LOKASI (X3) .000 .000 .000 .000
PROMOSI (X4) .000 .000 .000 .000
N KEPUTUSAN MENABUNG 98 98 98 98 98
PRODUK (X1) 98 98 98 98 98
HARGA (X2) 98 98 98 98 98
LOKASI (X3) 98 98 98 98 98
PROMOSI (X4) 98 98 98 98 98
Variables Entered/Removed”
Variables
Model Variables Entered Removed Method

1 PROMOSI (X4),
PRODUK (X1),
LOKASI (X3),
HARGA (X2)?

.|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG




Model Summaryb
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Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .693° .480 457 1.828 1.417
a. Predictors: (Constant), PROMOSI (X4), PRODUK (X1), LOKASI (X3), HARGA (X2)
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG
ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 286.422 4 71.606 21.435 .000%
Residual 310.680 93 3.341
Total 597.102 97
a. Predictors: (Constant), PROMOSI (X4), PRODUK (X1), LOKASI (X3), HARGA (X2)
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG
Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 4.212 2.347 1.794 .076

PRODUK (X1) .165 .096 161 1.726 .088 .645] 1.551

HARGA (X2) -.083 131 -.063] -.637 .526 579 1.726

LOKASI (X3) .225 .133 .159| 1.688 .095 .634] 1.578

PROMOSI (X4) .605 .097 .552] 6.254 .000 .718] 1.393

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG




Collinearity Diagnostics®
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Variance Proportions

Condition PRODUK | HARGA | LOKASI | PROMOSI

Model Dimension | Eigenvalue Index (Constant) (X1) (X2) (X3) (X4)
1 1 4.974 1.000 .00 .00 .00 .00 .00
2 .012 20.617 .06 .02 .01 .02 .95
3 .005 30.217 44 .04 .52 A1 .05
4 .005 32.007 .00 .09 .32 .86 .00
5 .004 36.902 49 .85 A4 .01 .00

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG

Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 17.70 24.09 20.73 1.718 98
Std. Predicted Value -1.767 1.955 .000 1.000 98
Standard Error of Predicted

Value .209 .670 .403 .090 98
Adjusted Predicted Value 17.59 24.10 20.73 1.717 98
Residual -4.618 3.697 .000 1.790 98
Std. Residual -2.527 2.023 .000 979 98
Stud. Residual -2.604 2.058 .001 1.006 98
Deleted Residual -4.904 3.828 .006 1.891 98
Stud. Deleted Residual -2.689 2.095 .002 1.015 98
Mabhal. Distance 273 12.038 3.959 2.316 98
Cook's Distance .000 .084 .011 .017 98
Centered Leverage Value .003 124 .041 .024 98

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG
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Charts

Histogram

Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG
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Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG
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Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG
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Tﬁ.lrlﬂl(dl‘= 51-100
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
i 005 0025 001 o0005] o0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 03509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 03477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 03445 0.4317
54 0.2221 0.2632 03102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57| 02162 | 02564 | 03022 03328| 04176
38 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 03274 04110
60 0.2108 0.2500 0.2948 03248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 03173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 03150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 03126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 03104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 03081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 03017 03798
A 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 03773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 03748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 03724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 03701
7 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 03678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
048 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 03633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 03611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 03589
80 0.1829 02172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 02813 0.3547
2 0.1807 02146 0.2535 0.2796 03527
83 0179 02133 02520 | 0.2780 03507
84 0.1786 02120 0.2505 0.2764 0.3487
8 0.1775 02108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 02732 | 03449
87 0.1755 02084 0.2463 0.2717 0.3430
38 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 03412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
9% 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
9 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 03323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 03258
98 0%1654 0.1966 0.2324 0.2565 03242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211
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Titik Persentase Distribusi t (df =81 -120)

\"' 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0140 0.050 0.02 0.010 0.002
81| 067753 | 120209 | 166388 | 1.98969 | 237327 | 263790 | 3.19392
82| 067740 | 120196 | 166365 | 198032 | 237269 | 263712 | 3.19262
83 | 067746 | 1.20183 | 1.66342 | 1.98896 | 237212 | 263637 | 3.19135
84| 067742 | 120171 | 1.66320 | 1.98861 | 237156 | 2.63563 |  3.19011
85 | 067739 | 120150 | 1.66208 | 1.88827 | 237102 | 263491 | 3.18890
86 | 067735 | 120147 | 166277 | 1.98793 | 237049 | 263421 | 3.18772
87 | 067732 | 1.20136 | 1.66256 | 1.98761 | 2.36998 | 263353 | 3.18657
88 | 067729 | 129125 | 166235 | 1.98729 | 236947 | 263286 | 3.18544
89 | 067726 | 1.20114 | 166216 | 1.98608 | 236898 | 263220 | 3.18434
90 | 067723 | 1.20103 | 166196 | 1.98667 | 236850 | 2.63157 | 3.18327
91| 067720 | 1.20092 | 1.66177 | 1.98638 | 2.36803 | 2.63094 | 3.18222
92| 067717 | 129082 | 166159 | 198809 | 236757 | 263033 | 3.18119
93| 067714 | 120072 | 166140 | 1.98580 | 236712 | 262073 | 3.18019
94| 067711 | 129082 | 166123 | 198552 | 236667 | 262915 |  3.47821
95| 067708 | 1.29053 | 1.66105 | 1.98525 | 236624 | 262858 | 3.17825
96| 067705 | 1.29043 | 1.66088 | 198498 | 236582 | 262802 | 3.17731
97 | 067703 | 120034 | 166071 | 198472 | 236541 | 262747 | 3.17639
98| 067700 | 129025 | 1.66055 | 198447 | 236500 | 262693 | 3.17549
99 | 067698 | 129016 | 166039 | 198422 | 236461 | 262641 | 3.17460
100 | 067635 | 129007 | 1.66023 | 1.98397 | 236422 | 2.62588 | 3.17374
101 | 0857693 | 128999 | 1.66008 | 1.98373 | 236384 | 2.62530 | 3.17289
102 | 067690 | 1.28991 | 1.65993 | 1.98350 | 2.38346 | 2.62489 |  3.17206
103 | 067688 | 128982 | 165978 | 198325 | 236310 | 2.62441 | 317125
104 | 0676865 | 128974 | 165964 | 1.98304 | 236274 | 262393 | 3.17045
105 | 067683 | 1.28967 | 1.65950 | 1.98282 | 236239 | 262347 |  3.16967
106 | 067681 | 1.28959 | 1.65936 | 1.98260 | 236204 | 2.62301 | 3.16890
107 | 067679 | 1.28951 | 1.65022 | 1.98238 | 238170 | 2.62256 | 3.16815
108 | 067677 | 1.28044 | 1.65909 | 1.88217 | 236137 | 262212 | 3.16741
109 | 067675 | 1.28937 | 1.65895 | 1.98197 | 236105 | 2.62169 | 3.16669
110 | 067673 | 1.28930 | 1.65882 | 1.88177 | 236073 | 262126 | 3.16588
11| 067671 | 1.28922 | 1.65870 | 1.98157 | 236041 | 262085 | 3.16528
112 | 067669 | 128916 | 165857 | 198137 | 236010 | 262044 | 3.16460
113 | 067667 | 1.28909 | 1.65845 | 1.98118 | 235980 | 262004 | 3.16392
114 | 067665 | 1.28002 | 1.65833 | 1.98099 | 235950 | 2.61984 | 3.16326
115 | 067663 | 128896 | 165821 | 1.98081 | 235021 | 261926 | 3.16262
116 | 067661 | 1.28880 | 1.65810 | 1.08063 | 235802 | 261888 | 3.16198
117 | 067850 | 1.28883 | 165798 | 198045 | 235864 | 261850 | 3.16135
118 | 067657 | 1.28877 | 1.65787 | 1.98027 | 235837 | 261814 | 3.16074
119 | 067656 | 1.28871 | 1.65776 | 1.98010 | 235803 | 261778 | 3.16013
120 | 067654 | 1.28865 | 1.65765 | 197993 | 235782 | 261742 | 315054

Catatan:

Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah fas daerah
dalam saw ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas dacrah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk

df untuk pembilang (N1)

(N2)

10

1

13

15

s8R

97

100
101
102
103
104
105
106
107
108
108
110
111
112
113
114
115
116
117
118
118
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135

3.95
3.84

3.84
3.94
3.94
3.94
3.84
3.94

3.94
3.83
3.93

3.83
3.83
3.83
3.83
3.83
3.83
3.83
3.83
383
3.82
3.92
392
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.82
3.2
3.92
3.92
3.92
3.01
3.91
3.91
3.91
391
39
3.91

3.10
3.10
3.08
3.08
3.09
3.09
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.09
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.08
3.06
3.06
3.08

270
2.70
270
270
270
270
270
270
2.70
270
269
269
268
2.69
269
268
269
269
268
269
269
289
2.68
268
268
268
268
2.68
268
2.68
2.68
2.68
2.68
268
2.68
268
268
268
267
267
267
267
267
267
267

247
247
2.47
247
2.47
247
2.47
2486
2.46
2486
248
2.46
2.46
248
245
2486
248
248
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
244
244
244
244
2.44
2.44
244
244
244
244
244
244

231
231
2.31
231
231
231
231
231
231
231
230
2.30
230
230
230
230
230
230
230
230
230
230
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
228
2.28
228
228
228
228
228

220
220
220
220
220
219
219
219
218
2.18
2.19
219
219
219
219
219
218
218
218
218
2.18
218
218
218
218
2.18
218
218
2.18
2.18
217
217
217
217
217
217
217
217
217
217
217
217
217
217
217

2.11
211
211
211
211
21
211
210
210
2.10
210
210
210
2.10
210
210
210
210
208
208
209
208
2.09
208
209
209
208
209
208
2.09
209
2.09
2.08
208
208
208
2.08
208
2.08
2.08
208
208
208
208
208

2.04
2.04

2.04
204
2.04

203
2.03
2.03
203
2.03
203
2.03
2.03
203
203
203
2.02
202
2.02
202
2.02
2.02
2.02
2.02
202
2.02
202
2.02
202
2.02
2.01
201
201
201
2.01
201
2.01
201
201
201
201
201
2.01

1.98
1.98
1.98
1.8
1.98
1.88
1.98
1.98
1.88
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.86
1.96
1.86
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.86
1.86
1.5
1.95
1.85
1.85
1.85
195
1.85
185
1.85
1.95

1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.92
1.82
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.82
1.82
1.92
1.82
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.81
1.91
191
1.81
191
191
191
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.80

1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86

183

183
183
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82

1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80
130
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.78
1.79
1.78
178

1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
178
1.78
1.78
1.77
T
197
177
177
177
1.77
177
3
1.77
1.77
AT
1.77
1.77
1.77

1.78
1.78
1.78
177
1.77
1.77
107
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
175
1.75
1.75
175
175
1.75
1.75
1.75
174
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
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